= Bw . -;'s
{:‘ =

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG

[

Takultas Tlmu PendidiKan
IKIP Padang
1984 ; Ty
- 3, 3y
. r:' ) :‘@. '-} .
} AR
ai.‘ _,a-""j’ ﬂ\" ';



DAFTAR ISI |

Kata Pengantar Per s e s st et ne

Daftar isi LA I S I I R I I I I Y

Bab I. Pendahuluan

Bab II.

1

Bab III.

Bab IV.

Bab V.

Pengertian Orang DEWASA ceveecoceccosscocnss
1. Kesulitan yang ditemui .....veveeeccecece
2, Matang secara DPSikologiS .eeevveeees sesse
3., Pembagian orang deWaS8 ..eveececescscses
Dasar Keharusan Pendidikan Orang Dewasa ,....
1, Pendidikan untuk menghadapi perubahan ...
2. Kebutuhan orang dewasa ....eeseescecscess
3. Pendidikan seumur hidup ..ecceceernocsans

4, Bffek faktor 1ingkWngan ...eeeeeescescesna
Istilah, T™ijuan dan Isi Pendidikan Orang

Dewasa ce e me e, eaerrecctcnnrarssaannns

1. Beberapa istilah pendidikan orang dewasa,.
2. Twjuan pemdidikan orang dewasa ...eceeceeese
3. Isi pendidikan orang dewasa sesacsscnnes
Metoda Pendlidikan Orang DewasSa ..eeeecsccooos
1. Metoda ceramal .e.veieececcececeeccsennans
2, Metoda diskuSl ..ieeeesccecccccancisavcnens
3. Home-visit (anjangsana) scoeeeseevevsscass
4, Media komunikasi masS8a ...eeveccsccscacnes
5. Penyebaran bshan pustaka ..eececcecocossocs

Daftar baCaan ......Q'I..Cooocccoccolll.d‘..".l...l..

MILIK UPT PERPYS TAKAAN
KIp PADANG

ii

hal,
i

ii
1
7
7
7

12

21

271

25

30

32

34
34
38
41.
44
46
48
49
50

53 -

55

5




_KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, penulis telah menyekesaikan tulisan ini
dengan .baik, Twjwan tulisan ini adalah memenwhi kebwtuhan
mahasiswa Jurusan Pendidikan Imar Sekolah akan bahan baca-
an tentang pendidikan orang dewasa. Dengan adanya twlisan in
ini akan dapat membantu dan memberikan kemudahan bagi maha-
siswa dalam mengikuwti perkulishan "Pendidikan Orang Dewasa™,

Talisan ini diselesaikan hanya dalam waktu yang relatif
singkat dan penyajiannya sangat sederhana. Karena itw, ten -
tw saja tulisan ini tidak akan luput dari berbagai kekurang-
aﬁ, abik dari segi bobot materi, penyusunan, tata bahasa,,
dan pengetikannya.

Sehwbungan dengan itu suatwu harapan dari penulis, agar
para sejawat/ pembaca dengan ikhlas hendaknya dapat memberi-
kan koreksi sebagai bahan masakan untuk penyempurnaan keku -
rangan-kekurangannya. Semoga tulisan ini dapat dimanfaatkan,

Padang, Agustus 1989

Wassalam Penulis




BAB I
PENDAHULUAN

Pendidikan berlansung seumur hidup manusia, Karena itu
samapi masa dewasa proses pendidikan seseorang belum akan
berakhir, Usaha-usaha yang dilakukan dalam proses tersebunt
baru berakhir setelah orang tersebut kemball kepada sang
penciptanga. Memang hal ini telah disinyalir oleh Nabi Mu-
hammad saw, empat belas abad yeng lalu, yaitu tuntutlah 1l
mu semenjak dari ayunan sampai ke liang lshat. Kemudian di-
pertegas lagi dengan suatu pernyataan oleh lembaga interna=.
sional atau UNESCO di Paris 1970, bahwa pendidiksn harus di
laksanakan seumur hidup, yang dikenal dengan konsep life
long education. '

Kalau kita lihat delam rentangan kehidupan manusia, da
lam hal usia dapat dibedakan atas tiga kelompok besar; per-
tama usia muda, kedua usia dewaaa; dan ketiga adalah usia
lanjut ataw tua, Disadari atau tidak dua kelompok umur yai-
tu usia deﬁasa dan tua adalah orang-orang yang produkiif
dan mengemban tugas yang sangat berat. 'Mereka adalah penang
- gung Jawab kehidupan diri mereka sendiri dan orang-orang u-
sia muda,

Sekarang, bagaimana kemampuan tadi dapat dicapai se -
hingga mereka dapat menjalankan fungsi sosialnya dengan ba-
ik. Tentu saja yang paling tepat adalah melalui proses pen-
didikan, yaitu pendidikan diri sendiri atau oleh orang lain.
Itulah salah satu keyakinan bagi penulis, boleh jadi mela -
lui pendidikan formal ataupun pendidikan non formal.

Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubehan
kelakuan dan cara berfikir seseorang., Dalam analisis sosio-
logi pendidikan bertalian dengan transmisi pengetshuan, sii:
kap, kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspek lalnnya daril
satu generasl kepada generasi berikuﬁnya atau dari anggota
suatu masyarakat kepada anggota masyarakat yang lainnya,




Kelakuan manusia pada hakekatnya hampir seluruhnya
bersifat sosial, yakni dipelajari dalaﬁ'interaksi dengan ma
nusia lainnya., Hampir segala sesuatu yang kita pelajari me-
rupakan hasil hubumgan kita dengan orang lain di berbagai
tempat. Bahan pelajaran atau isi pendidikan yang berkenaan
dengan kelansungen hidup diri sendiri maupun bermasyarakat.

Konsep baru mengenai pendidikan lebih cenderung meli-
hat pendidikan sebagai kegiatan kehidupen dalam masyarakat
untuk mencapai perwujudan manusiaﬂsepara penith yang berjalan
terus menerus 8seolah-olah %tidak ada batasnya sampai mening: -
gal. Pendidikan sebagai kegiatan kehidupsn dalam masyarakat
tentu saja mempunyai arti penting bagi individu sebagai pri-
badi meupun sebagai anggota masyarakat di mana mereka hidup.
Sebab individu den masyarakat merupakan dua elemen yang ti-
dek terpisahkan, Individu lahir dan berkembang dalam masya-

. pakat di mana mereka berada, dia menjadi manusia seperti sa-
‘karang adalah karena hasil belajar dari orang lain atau ha =

si]l interaksi dengan orang lain di sekitarnya. Ini berarti
bahwa seseorang tidak akan barkembang secara manusiawi apa-
bila terpisah dari masyarakatnya, Namun sebaliknya masyara-
adalah sebagal wajud kehidupan bersama juga: tidak mungkin
berkembang tanpa adanya dukungan dari individu-individu ang-
gotanya, Perkembangan dan kemajuan individu anggota adalah
penting penting bagi kemajuan masyarakat,

Seperti yeng telah diungkapken di atas, behwa hanya me-
ninggal saja yang membatasi proses pendidikan seseorang, de-
ngan demikien berarti pendidikan tidak hanyé penting baéi a-
nek-anak yang belum mampu untuk menempuh kehidupan, tetapi
juga penting bagi orang dewasa,,maupuh orang tua dalam rang-
ka pencepaian perkembangan penuh atau optimal.

Konsep pendidikan tersebut sejalan dengan pandangan para
ahli psikologi, diantaranya adalah Abraham Moslaw,Di dalam
bukunya yang berjudul The Modern Practice Of Adult Bducation
Moslaw mengungkapkan bahwa kebutuhan tertinggi manusia ada-
l1ah untuk pencapaian aktualisasi diri{(selfactualisation) ya-

-



itu sebagai perwujudan kondisi manusiawai yang pemuh dimae
na pencapaian ini berjalan terus-menerus sampai orang me-

ninggal (Maslow, 1970. 85). Di samping itu juges Harry S,Sn
livans mennyatakan bahwa kebutuhan manusia yang paling da-
lam adalah untuk pencapaian penghargaan diri (self esteem)
~dan setiap kita mempunyai tugas yang aaling meémbantu mene

capal dan memeliharanya,- )

Secara filosofis manusia adalah makhluk yang sadar a-
kan dirinya dan sadar akan lingkunganya. Manusia hidup da-
lam hubungan yang diqlektik antara kemerdekaan dan kemam -
puan dirinya di satu pihak dengan keterbatasan lingkungan-
nya df pihak lain., Sehingga manusia adalah sadar akan ak -
tivitasnys dan sadar akan dunia di mana mereka hiduap. (Pau-
lo Freire, 1984). Dengan begitu manusia mengendalikan per-
kembangan dirinya dan bukan menerima yang pasif, Perkeme
bangannya bukan sekedar hasil kematangan kodrat biologik-
nya ateau pengaruh lingkungan dunia luwar dirinya, tetapi ma
nusia memilih, mengartikan dan bahkan mengubah lingkungan- °
nya; Oleh karena itu manusia mendidik dirinye sendiri da-
lam arti sebenarnya bukan sekedar dilatih di mana dia ti-
dak dapat diubah oleh orang lain, Perubahan datang dari da
lam dirinya sendiri bukan dari orang lain, Orang lain ha-
nya membantu untuk diaidapat mengubah dirinya sendiri,

Mendidik diri sendiri, dalam psikologil diistilahkan

dengan penyesualan., Proses penyesualan terhadap diri tune-
tutan kebutuhan dan lingkungan, dengan kemampuan yang te-
- 1ah dimiliki atesu pengalaman yang ada. Hal ini bisa terjadi
karana setiap orang mempunyal daya-daya. Menurut Gar1=R%gar
meliputi daya bangkit diri (self actualization), daya nya;.
ta diri (self realization), dan daya arah diri (self direc
tion). (Hurloch 1968).

Dengan demikian mengajar :¢rang lain tidak dapat kita
lakukan secara lensung, kita hanya dapat membantu membantu
orang lain belajar. Ini berarti bahwa manusia tidak dapat
begitu saja dibentuk dan diubah oleh orang lain dengan se-
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mau-maunya baik melalui péngawasan, pengendalian, Pengon-
trolan, manipulasi ataupun hukuman, Hanya dirinya sendiri-:-
lah yang menggerakan prubahan ke arah mana yang dia ingin
kan dan harapkan. Seperti orang tidak dapat dikenai disip-
1in sekedar untuk menjadi patuh dan menurut dengan melalui
manipulasi dan hukuman, tetapi manusis mendisiplinkan di-
rinya melalui pengertian akan dirinya sendiri dan orang
lain atan lingkungan dimana mereka berada, Disiplin yang
sebeharnya adalsh disiplin dari dalam diri <sendiri bukan
dieiplin dari luar yang membuat orang menurut dan patuh-
Yang bersumber dari paksaan pihak lain. Disiplin macam ke-
dua ini tentunya adalah disiplin yang rendah tarafnya yang
banyak berjalan dalam latihan untuk binatang. .

Orang dewasa dengan daya-daya yang terungkap di atas
memiliki berbagai kemunkinan untuk menggunakan potensinya
untuk menyadari diri sendiri, memshami serta membangkitkan
kemampuan dirinya sendiri dalam hal membelajarkan dirinya
sendiri, Orang dewasa Bangat memungkinkan untuk merealisa-
sikan apa yang mereka angankan pada dirinya untuk dapat di
kembangkan dengan kemampuan sendiri atau dengan bantuan o-
rang lsin. Kemudian hasil dari apa yang mereka mkembangkan
itu mereka dapat menentukan arah untuk beftindak sendiri,
Akhirnya secara simultan ketiga daya tadl serentak dapat
melahirkan kemampuan besar untuk menciptakan dan merubah
dirinya sendiri dan lingkungan. ; ‘

Orang dewasa hidup di dunia ini sangat dipengaruhi o-
lah dunia pengalaman di mana dirinya menjadi pusat. Dia sep
dirilah yang memberi arti bagi setiap pengalaman yang dia
terima dari dunia sekitarnya, dan dengan arti yang telah
dia miliki itu dia mereaksi dunia luar, Dengan begitu seti~
ap orang dewasa aktif dalam perkembangannya, sebkingga tidak
tepat pendidikan dianggap sebagaihkegiatan-pemhentukan. Dan
pendidikan lebih tepat dianggap sebagai kegiatan menolong,
agar setiap mereka dapat mewujudkan dan mengembngkan diri.-
nya sendiri.



Untuk tujuan seperti tersebpt di atas:akan lebih ring-
kas dan tepat dikatskan saja sebagai proses penyesuaian.
Orang dewasa dapat melakukan itu semna, dengan syarat ada-~
nya kondiai yang faporable secara fieksibel, Dengan kata
lain yang saderhana, orang dewasa dapat melakukan penyesue-
alan tadi jika ada kesempatan bagi mereka., Karena itn un -
tuk membelajarkan orang dewasa seharusnya meng-upayakan
berbagail kemungkinan, balk bermupa metoda ataupun fsi dari
program pendidikannya.

Buku ini dapat dimasukan kedalem sebagldn syarat un -
tuk dapat membantu pengembangan orang dewasa ke arsh yang
dimsksudkar di atas tadi. Buku inji dapat digunakan oleh pa-
ra pemandu pendidikan orang dewasa baik secars formal meu-
pun non formal, misalnya oleh dosen kepada mahasiswanya )
dan oleh fasilitator kepada sasaran didiknya, ataupun oleh
seorang pemimpin dan psikolog, -

Henya saja di negara kita ini masih sangat terbatsas
bacaan atau hasil penelitian yang menyangkut dengan cara-
cara membelajarkan dan metoda be}ajar orang dewasa. Jusfru
it penulis mencoba merangkail berbagai pendapat ahli dan
menyusun barbagal pokok fikiran, sehingga mengwajudkannya
dalam bentuk tmalisan ini.

Kemudian, penstrukturan buku ini diilhami oleh tulisan
berhagai ahli, seperti tulisan Paul Lengrand, J.4, Corpley,
. Reimeer, Iven Illich dan Faulo Freire, Karena mereka lebik
banyak membicarskan tentang pendidikan sebagai pembebasan,
pendidikan sepanjang hayat (yang meliputi masa dewasa) dan
katidak harus tergantungnya pendidikan seseorang pada seko-
lah,

‘Akan tetapi, karena terlalu panjangnya rentangan usia
orang dewasa tentu saj}a penulis mengalaml keterbatasan da-
lam hal mendapatkan literatur penunjang dan kemampuan me -
nulisnya. Maka untuk sementara waktu pembahasan berikutnya
terpaksa harus dibatasi pada aspek-aspek yang paling mende-

sak dewasa ini, _ . .
MILIK UPT PERPUSTAKAAN

KiP PADANG



Maka di dalam Bab I Pembahasannya menyangkut dengan peﬁu
dahuluan yang mengantarkan kita Pada suatu pemahaman bahwg
pendidikan orang dewasa merwpakan proses'psikologié, yaitu .
pProses menolong pengembangan kemampuan faktor-fakitor Psiko-
logis'yang ada pada orang dewasa, Dalam Bab II diuraikan Pe-
ngertian orang dewasa, yang melipauti keswlitan ¥ang ditemui
dalam merwmuskan pengertian orang dewasa, matang secara psi-
kologis dan pembagian orang dewasa,

- Sedangkan dalam Bab IIT 8kan diuraikan tentang dasar keha
Irusan pendidikan orang dewasa.. Diantara pembahasanny terutaw
ma berkaitan dengan pendidikan untuk menghadapi perubahan,
kebutuhan orang dewasa, imlikasi Pendidikan sewmur hidup dan
effek faktor lingkungan. Kemudian dilanjutkan dengan uraién
tentang istilah, tujuan dan isi dari pendidiken orang dewasa
pada Bab IV, "

Pada Bab terakhir atau Bab ¥ diuraikan beberapa metoda
yang coeok untuk proses bélajar bagi orang~orang dewasa, Pem
bahasannya di awali dengan faktor-faktor yang harus diperha-
tikan dalam memilih metoda yang tepat untuk dipakai, Dianta-
ra metoda yang renulis tampilkan adalah metoda ceramah, dis-
kusi, home-visit (anjangsana) dan media komunikasi massa sgé
ta metoda penyebaran bahan pustaka.



BAB II T -
PENGERTIAN ORANG DEWASA

T. Kesulitan yang ditemui.

. Mengartikan orang dewasa secara tegas sangatlah su
1it, sebab sampai saat ini batasan secara pasti belum
ada keseragaman, Lebih~lebih bagi para ahli yang berbe-
da disiplin ilmu dan berlainan bangsa atau negaranya.

Ada orang yang mengatakan bahwa yang dikatakan de-
wasa adalah apabila mereka sudah balig berakal yaitu se
kitar usia 15-16 tahun., Kalauw demikian itu namanya de -
wasa secara hukum agama (Islam), Sedangkan orang dewasa
menurut kaca mata psikologis yang dikatakan dewasa ada-
lah apabila seseorang telah matang secara ps1kologls ya
itu sekitar usia 21 tahun keatas. Ada juga yang menga -
takan semenjak seseorang telah menikah walaupun usianya .
belum mencapai usia 21 tahun., Itu namanya dewasa seca-
hukum negara. Yang lebih sulit lagi apa bila pengerti -
an orang dewasa dikaitkan dengan soal tanggun jawab.

Kalau di tinjau dari sudut pandang psikologis, ki-
ta akan menemukan menemukan takaran antar satu masyara-
kat dengan masyarakat lainya saling berbeda, Misalnya
pada masyarakat Amerika, usia 21 tahun disebut awal ma-
sa dewasa. Sering juga mereka hitung sejak usia 7 atau
8 tahun setelah seseorang mencaoai kemgtangan seksual
atau masa pubertasnya. Mereka disebut sebagai "adult"
(dewasa), Semenjak itu samﬁai seseorang meninggal dunia
merupakan'masa dewasa.

II,.,Matang secara Psikologis.

Sebelumnya perlu dipertegas terlebih dahulu penger
tian dewasa secara psikologis.dan sosiologis yang akan
digunakan sebagai pegangan berikutnya.

Dewasa boleh ditujukan pada orang-orang yang te -
lah memiliki kekuatan -jasmani secara maksimal dan siap
untuk berprodeksi ( befumah tangga ), memiliki kemampu-
an kognitif, affektif yang konstan (stabil ) dan psyiko
motor. Disamping itu masyarakat menaruh kepercayaan da-



lam memainkan peran dengan individu-individu lain dalam
masyarakat.

Perlu diingat, bahwa pembatasan tersebut mengandung
penekanan, yaitlu pada istilah "diharapkan", Hal ini di-
maksudkan, bahwg orang dewasa memiliki kemungkinan-ke -
mungkinan untuk dapat mengaktualisasikan dirinya terha-
dap suatu kondisi atau keadaan yang akan menjadi ciri
kepribadianya, Kalau orang dewasa ‘telah dapat melaksana
kan apa yang diharapkan maka ia telah memiliki ciri ke-
matangan,

Adapun ciri kematangan dikutip pendapat Anderson da-
lam bukunya "Psycology of Development and Personal Adjust
ment", Anderson menyusun 7 ciri kematangan. Dalam tulis-
an ini dengan ringkas sebagai berikut:

"1. Berorientasi pada +tugas, bukan pada diri.

2. Memiliki tujuan-tujuan yang jelas.

3. Mampu mengendalikan perasaan pribadi.

4, Keobjektifan yang sangat bersesuaian,

5. Dapat menerima kritikan dan saran.

6. Mampu bertanggung .jawab terhadap usaha-usaha
pribadi,

7. Penyesuaian diri secara realistia terhadap 8i-
tuasi baru." ( J,E.Anderson 1951

Berdasarkan ciri (standar) kematangan menurut ander-
son tadi, maka setiap orang dewsa belum tentu memiliki
kematangan psikis, Karena banyak orang yang telah lanjut
usia di ketahui tidak dapat beridiri sendiri, tidak ber-
tanggung jawab dan tidak effektif dalam bertindak. gSe.
lanjutnya dapat kita 1ihat ciri-ciri kematangen atau ke-
dewasaan dari bentuk lain,

1. Adanya sifat kestabllan,
Kestabilan ini meliputi keatabilan dalam tingkah la-
ku atau tindakan, kestabilan dalam pandangan hidup,
dan kestabilan dalam nilai-nilai. Kestabilan dalam
tingkah 1aku berarti, bahwa seseorang dewasa .dalan
segala perbuatan-perbuatannya, segala tindakannya, se
nantiasa berdasasrkan atas suatu rencana, Rencana

MILEK URT PERBUSTAXAMR
WIP  PADARNG
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yang telah ditentukan, dipikirkan dan dipertimbangkan

dengan masak-masak guna mencapai suatu yujuan tertentu.
Inintidak berarti, bahwa tindakan dari Beorang dewasg

tidaek bisa terjadi perubahan, Namun perubahan itu pun

sudah didasarken pada suatu rencena yang telah dipikiy
kan dan dipertimbangkan dengan masak-massk dengan me -
hat kondisi-kondisl yang ada.

~ Sebagai contoh, seorang mashasiswa kedokteran skan
mengabdikan dirinya sepenuhnya untuk mencapai cita-ci- -
tanya, yaitu untuk menjadi dokter, Segala perbuatannya
segela tindakannya, segela perhatianpya dicurahkan un-
tuk mencapai cita-cita tersebut, Tetapi melang baginya
bahwa suatu saat terjadi suatu hal yang memaksanya, bah
wa 1a harus mengubah.cita-citenya yang selama ini ia
perjuangkan., Dengan demikian ia memutuskan untuk meng-
ganti tujuannye diatas dengan tujusn lain yang dapat
dicapainya, .

Dengan demikian keatabilan di 8ini bukan kestabi .

lan yang beraifat statis, melainkan kestabilan yang ber

sifat dinamis,.

Kestabilan dalam pandangan hidup berarti bahwa de-
ngan penuh kesadaran dan keyakinan, seorang dewasa te-
lah menganut suatu pandangan hidup keagamaan tertentu,
Ini tidsk berarti bahwa ia"mesti mempunyai pengetahuan
tentang keagamaan yang dianut secara mendalam, Melain-
kan apa yang diketahuil dari paham keagamaan yang dia -
nutnya, dipegang teguh dan diwajudkannya dalam penghi.--
dupannya,sehari-hari dengan penuh tanggung jawab, DL
8amping itu kestabilan dalam pandangan hidup tidak ber-
arti, bahwa seorang yang telah dewasa itu tidak mungkin
mengadakan perubahan dalam pandangan hidup keagamaannya
Melainkan karena sesuatu alasan, orang dewasa pun bisa
berubah,

Kegtabilan dalam nilai-nilai berarti bahwa orang
dewasa telah menentukan 8lkap-sikap yang pasti terha-

© MILIK UPT PERRUSTAKAAN
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dap nilei-nilai kebenaran, nilai-nilai keadilan, keju-
Juran, dan juga terhadap masalah-maslah seperti deka -
densi moral, perbuatan-perbuatan krimilitas, pelacuran
dan- sebagainya,

- Apgkah la beranggapan bahwa tidak mnepati janji,.
korupsi, penyelewengan-penyelewengan dan perzinahan se
“bagal suatu yang biasa saja ataukah menganggapnya sebg
gal hal-hal yang tercela. Sebenarnya stkap terhadap nji
lai-nilai dalam masyarakat ini bhersumber Juga pada gi-
kap pandangan hidup yang telah dianutnya, Kesﬁabilan
dalam nilai-nilai ini pun, seperti Jjuga kestabilan yang
lain, karena sesuatu hal dapat mengalaml perubahan. Se-
orang yang waktu mudanya terkenal sebagail orang Jjahat
yang berpendirian bahwa perampokan, pembunuhan dan se-
bagainya sebagal suatu yang -biasa saja, maka setelah
tua ia berubah sama sekali, Ia mengutuk perbuatan-per-
buatan itu, ia menjadi seorang yang alim, yang patuh
dan taat menjalankan perintah-perintah agamé. Sebalik~
nya seorang yang semula dikenal sebagai orang yang alim
yang taat menjalankan ajaran agama, dapat pula berpbah
menjadi orang acuh atau cuek dengan larangan-larangan
Tuhen, Ia senang berbuat kemaksiatan dan sebagainya,

2,Adanya sifat tanggung- jawab,

Sifat tanggung Jjawadb ini meliputi tanggung jawab
secara individual, tanggung jewab secara sosial dan
tanggung Jjawab secara susila, Bertanggung Jawab secara
individual berarti, bathuseofang.tyang telah dewasa
harus bertanggung jawab terhadap -segala perbuatannya,
Ia harus berani menanggung resiko dari apa yang telah
dilakukannya, Dalam hal ini menolak smatu tanggung ja-
wab tidaek berarti, bahwa orang dewasa tersebut tidsk
bertanggung jawab, lMenolak suatu tanggung Jjawab karena
suatu alasan, adalah merupakan yang bertanggung Jawab.
Ia menolgk justru bertanggung jawab.
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Misalnya seorang ditawari untuk memangku jabatan.

tetapi karena ia -tidak merasa shli dslam hal itu, mai
ka ia menolaknya. Ia menolek oleh karena apabila ia me

nerima jabatanp itu,; ia bertanggung jawab kepada kebaik

an/keberaesan pekerjaan yang telah diterimanya, Tetapi
oleh karena ia merasa“bahwa ia tidak mampu untuk ke
beresan pekerjaan yang diterimanya itu, meka ia meno -
laknya, Jadi tetap ia memunjuken sikep bertanggung ja -
wab, |

Bartanggung jawab secara sosial berarti, bashwa
perbuatan seorang dewasa, telah &ipikirkannya dan di-
perhitungkannya akibat-skibatnya terhadap orang lain,
terhadap sessma hidup, dan terhadap masyarakatnya, 4pa
kah perbuatannya menguntungkan atauw merugikan kepada
orang lain, sudak dipilkirkan dan diperhitungkannya,

Perbuatan yang menguntungkan diri pribadi, tetapi
merugikan kepada orang lain, atau merugikan kepada ke-
' pentingan umum, maka perbuatan itu secara sosial tidsk
bisa dipertanggung jawabkan. Perbuatan yang menguntung: '
kan kepada kepentingan umum, tetapi merugikan kepada
beberapa pribadi, maka secsra sosial masih bisa diper-
tanggung jawabkan. Perbuatan seorang dewasa harus bisa
dipertanggung jawabkan baik secara individual nagpuan
gecara sosial. ;

Bertanggung Jawab. secara susila berarti, perbuatan
8eorang deuaaa‘hanus,seauai dengan norma-norma yang ber
laku dalam masyarskat. Perbuatan itu harus merncerminkan
perbuatan yang susila, perbuatan yang bermoral dan ti-
- dak bertentangan dengan etika ‘masyarakatnya..Seorang de
wasa yang berani menanggung resiko apapun sebagai aki-
bat perbuatannya yang amoral, maka sebenarnya ia belum
bertanggung jawab secara susila., Secara individual ia
telah bertanggung jawab,. Sebab telah berani menanggung
reaiko akihat dari perbuatannya. Tetapi secara susila

ia belum ataz tidak bertanggung, J?iﬂi?b ﬁFUSbﬁW‘ Qjﬁa
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bertanggung Jjawab secara susila, maka ia :akan menye-
suaikan perbuatannya itu dengan norma-norma yang ada,
Sebagal perwujudannya ialah tidak melakukan perbuatan

atau tindakan yang amoral,

3. Adanya sifat berdiri sendiri,.

Sifat berdiri sendiri di sini berarti, bahwa per-
buatan dari orang dewasa. - itu adalah merupakan pilih-
annya sendiri, ditentukan sendiri danputuskan sendiri,
Apa yang telah dipilihnya, diteninkan dan diputuskan-
nya adalah disorong oleh dirinya sendiri, dan tidak
menggantungkannya kepada orang lain, Dalem hal ini ti-
dak berarti orang dewasa itu tidak mau menerima (ter-
tutup terhadap) saran-saran dan kritikan, Ia tetap ber
sedia mendengerkan sargzn dan kritikan, akan tetapi da--
lam 1a menentukan keputusannya, la bebas dan tidak
menggantungkan diri pada pendapat orang lain. Keputus-
an yang diambilnya adalah tetap atas dorongan dirinya
sendiri. Soal keputusan ini sesual dengan saran yang
disampaikan, adalzh tidak menjadi persbalan, dan hanya
berdasarkan kesamaan pendapat saja. .

4da yang berpendapat pula, bahwa bersifat berdiri
sendiri atau tidak menggantungkan diri ini, berarti ju
ga berdiri sendiri secara ekonomis. Dengan demikian di
katakan, bahwa orang itu telah dewasa apabila telah
sanggup menyelenggarakan pembiayaan dirinye sendiri,
Dalam kenyataannya, maka berdiri sendiri secara ekono-
mis inileh yang banyak dipergunskan sebagai ukuran ae
pakah seseorang itu telah dewasa.atau btelum.

I11.Fembagian Qrang Dewasa,
Sesuai dengan rentangan usia yang telah disebutkan
pada bab pendhuluan, maka sebagai pegangan pula untuk u-
raian selanjutnya perlu pula disinggung peﬁbagian masa
dewasa ini, Dengan kesepakatan usia-usia dimana seseorng
telah dapat memikul apa-apa yang diharapkan seperti ter-
sebut sebelumnya, agaknya adalah berawal dalam usia se-
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kitar 21-22 tahun. Menurut hemat penulis kebanyakan orng
telah memperilihatkan kesiapan biologis,kematangan pisiko
.~ logis dan dapat diharapkan untuk bertindak secara mataﬁé
bersama-sama dengan orang dewasa lainya,

Untuk melihét secara terperinei pembagian masa-masa
orang dewasa, penulis meminjam pembagian yang pernah di
kemukan oleh Hurlock 1968 dalam bukunya "Developmental
Psycology" seperti berikut:

"Masa dewasa awal atau 'early adulthood' terbentang
sejak tercapainya kematangan secara hukum sampai
kira usia empat puluh tahun (dialami oleh seseorng
sekitar duva puluh tahun), selanjutnya adalah masa
setengah baya atau 'middle age', yang umumnya di -
mulai pada usia empat puluh tahun dan terakhir pa-
da usia enam puluh tahun dan terkhir dalam usia e-
nam puluh tahun(dan juga dialami oleh seseorang da

lam kurun waktu dua puluh tahun)., dan akhirnya ma-

sa tua atau "old age" yang dimulai sejak berakhir-
nyz masa setengah baya sampai seseorang meninggal
dunia. ( E.B.Hurlock; 1968, 39 )

Dalam rentangan usia-usia tersebut masing-masing
terdapat ciri umum yang bverlaku bagi kebanyakan manusia.
antara masa yang satu dengan masa lainya memiliki ciri
yang khas sebagali pembeda antara masa yahg satu dengan
masa yang lainya.

Kalau dilihat secara hukum, setiap orang memasuki
masa dewasa yang sama sepanjang mereka berada dalam’ ling
kup masyarakat yang memberlakukan huvkum yang sama. Akan
tetapi, jika dilihat dari segi perkembangan psikologis
yang dijadikan patokan, maka individu dapat berbeda-be=-
da pencapair masa dewasanya, Begitu pula berbeda usia da
lam mengakhiri masa dewasa tertentu dan memasuki masa de
wasa selanjutnya. Hal ini berarti terdapat juga indivi-
du~individu yang memulai masa dewasanya lebih lambat a -
tau lebih cepat menurut ciri-ciri biologis yang . ditamp-~
pakanya, Begitu pula ada individu yang memulai masa se-
tengah bayanya secara lebih cepat dari orang-orang keba-
nyakan, Ini mungkin sekali terjadi yang disebabkan ada -

MILH UPT PERRUSTAKAAY
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nya Individual differences (perbedaan-perbedaan indivi-
dual), khususnya dalam hal tempo perkembangan seseorang,
1, Orang dewasa awal.

Ciri-Ciri yang menonjol dalam masa dewasa awal
yang membedekannya dengan masa kehidupan Yang lain,
nampak dalam peletakan dasar dalam banyak aspek ke-
hidupan, melonjaknya persoalan hidup yang dihadapi
dibandingkan dengan remaja dan terdapatnys ketegang-
an emosional,

Bagl sebagian besgar oreng dewasa muda, menjadi
orang tua ( ayeh/ibu) merupakan satu diantara perax
nannya yang sangal penting dalam hidupnya, Berperan ‘
sebagai orang tua kelihetan baik pada pria maupun pa
da wanita, ’

Apabila seseorang telah memulai mamasuki hidup T
berumah tangga pada akhir mass remaja, maka orang de
wasa bersangkutan mempersiapkan diri mengambil peran
nannya 8sebagai orang dewasa semenjak usia dua Puluh
an sampail akhir usia tiga puluhan.

Sejak seseorang telah mulai memainkan peranan -
nya sebagai orang dewasa, seperti sebagai pemimpin
rumah tangga dan sebagai orang tua, serta mereka me-
nyetujuei hal itu sebagai peranannya, hal itu menjadi
suatu keharusan untuk diikuti dalam pola-pola perila
ku tertentu dalam banyek aspek kehidupan, Sebaliknya
ada penghalang terhadap kegiatan mencoba-coba dalam
mengambil peranan baru dalem masa dewasa, Dengan pe=
mantapan kedudukannya seseorang berkembang pola hi -
dupnya secara individual, yang mana dapat menjadi ci-
ri khas seseorang sampai akhir hayat, Banyak pula si-
tuasi yang membutuhkan pernbahan-perubahaﬁ dalam po-
la hidup tersebut, dalam masa setengah baya atau ma-
8a tua, yang dapat menimbulkan kesukaran dan ganggu-
é@n-gangguan emosi bagi orang-orang bersangkufan.
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Adanyapenyelesalan segera terhadap persoalan hi-
dup seseorsng, khususnya dalam hal diperolehnya ke -
mantapan kedudukan dalam'masa dewasa ini, akan. dapat
mendatangkan kepuasan- sepanfang hidup orang dewasa
bersangkutan, Kepuasan dapat dicapai, jika seseorang
dapat menyeimbngkan antara dorongan-dorongan atau mi-
nat dengan kemampuannya, sehingga memperoleh keduduk-
én yang pantas atau seswuai, Sebaliknya Jika seseorang
memperoleh keditdukan yang tidak selaras dengan apa
yang diingininya, kemampuan serts minatnya maka . sag-
ngat mungkin akan mendatangkan ketidak puasan terha -
dap kedudukan'bagi Yang bersangkutan.

Dalam masa dewasa .awal banyak persoalan baru di-
alami. Persoalan-oersoalan itu berbeda dengan persgoa-
lan yang pernah dialami pada masa kanak-kanak ateu
masa remaja mereka, Baberapa persoalan tersebut merus
Pakan kelanjutan atau Pengembangan persolan yang per-
nah dialami sebelumnya.

Persoalan yang berhubungan dengan pemilihan te -
man hidup merupakan salash satu dizantara persoalan
yang terpenting dalam masa dewasa awal ini, Persoalan .
memilih teman hidup relatif sama dengan Perscalan da-
lam pemilihan lapangan pekerjaan. Hanya saja dalam pe
milihan teman hidup ini, sebelum memasuki Jenjang
perkawinan telah terdapat persoalan yang berhubungan
dengan penyesuaian, baik terhadap calon, maupun ter -
hadap orang lain yang punya hubungan serta nilai dan
norma sosial yang berlaku,

Persoalan lain yang menonjol dirasakan dalam ma-
83 dewasa awal adalah berhubungan dengan hal-hsl key-
angan, Persoalan ini mencakup aspek usaha mendapatkan
nya dan aspek pengelolaannya. Kebutuhan-kebutuhan dge
lam memenuhi kebutuhan hidup berumah tangga dan kei -
nginan untuk memiliki barang-barang perlengkapan, men-
dorong seseorang untuk mendapetkan sumber keuangan la-
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in yang dapat mencukupi kebutuhan. Dalam hal ini sé-
orang dewasa awal mungkin saja melakukan rekerjaan
8ecara part-time disamping pekerjsan atau jabatan Po-
kok mereka untuk mendapatkan uang tambahan, Jika per-
lu mereka skan mempelajari segala sesuatu yang mung-
kin dapat mereka kerjakan yang bisa mendatangkan sum-
ber keuangan., Yang mereka upayakan adalah mencapal as
pek pengelolaan keuangan yang rasional, yaitu sece
sual entara pendapatan dengan jumlah pengeluarsn.

Orang dewasa setengah baya. . _
Usia setengash baya merupakan masa yang sangat di-

takuti datangnya oteh sebagian orang dewasa. retapi,

hampir semua orang ingin panjang umurnya,

Bagi wanita, usia setengah baya tidak saja ber -
arti menurunnya kemampuen reproduktif dan datangnya
menopouse , tetapi juga berarti merosotnya daya tarik
sekswal, Pada umumnya wenita merasa tidak lagimenggi-
urkan bagi suami mereka, mereka khawatir, dan sangat
mendambaken kembali masa~-masa muda yang pernsh mereka
alami. Mereka pada umumnya merasa cemburu kepada wa -
nita yang lebih muda yang bergaul .dengan susmi mereka.
Perasaan-perasaan semacam itu membuat wanita setengah
baya bersedih dan kurang gembira.

Khusus bagi pria, setengah baya merupakan usia
yang mengandung arti menurunnya kemampuan fisik (se -
cara menyeluruh) termasuk berkurangnya vitalitas sek-
sual, Bagi beberapa kaum pria yang mengalami adanya
tanda-tanda menurunnya kemampuan seksual ini, menga -
lihkan perhatiannya pads kesibukan kerja demi pening- -
katan prestasi, Adapula di antaranya yang justru se -
baliknya, dia semakin memperhatikan penampilannya, Pe
rilaku semacam ini merupakan pembungkus dari ketidak-
meampuan mereka didalam hal seksual, Pria setengah ba-
ya ingin membuktikan dirinya sebagal orang yang masih
muda dan mampu, inilah yang disebut dengan "nafsu be-
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Bar tenaga kurang".

Mapa sBetengah baya tidak ubahnya seperti masa pu-
bertas yang merupakan masa transisi dari masa kanake
Kanak kemasa remaja dan masa dewasa. Usia setengah ba-
¥a Jjuga merupakan suatu masa transisi, Bagi orang de-
dalam usia setengah baya sebagai ciri-ciri fisik- -dan
perilakunya memperlihatkan ciri-ciri dewasa awal, se-
mentara banysk ciri fisik dan perilaku lainnya memper-
lihatkan ciri-ciri barn sebagei orang yang sudah men-
dekati tua.

Dengan adanya perubahan-perubahan hal fisik dan a=-
danya pola-pola perilaku baru, mengharuskan individu-
individu dalam usia ini untuk belajar dan memainkan pe
ranan-peranan baru pula, Sebagaimana halnya dalam masa
usia remaja, orang-orang dewasa setengah baya diharap-
kan untuk berfikir dan berlaku yang berbeda dengan ke=-
tika mereka masih muda. ~Sama pula halnya dengan masa
pubertas, dengan perubahan-perubahan yang terjadi da -
lam masa setengah baya mempunyal hubungan yang berarti
dengan keruwetan atau kesukaran-kesukaran emosional
yang dialami baik oleh pria maupun oleh wanita,

Semua orang sepanjang hidupnya, sejak masa kanak-
kanak, masa pubertas, masa remaja dan masa dewasa awal
talah melakukan berbagai bentuk penyesuaian terhadap
perubahan fisik dan psikis yang mendahuluinya. Misal -
nya Baja, dalam masa kanak-kanak seseorang tidak lagi
banyak menuntut untuk dilayani dalam berbagai kebutuh-
an-kebutuhan yang telah dapat dilakukannya sendiri, Da-
lam masa pubertas, seseorang menyesuaikan diri dengan
pemantapan dorongan-dorongan bergaul dengan lawan Jenis
yang telah mulai sejak akhir masa pubertas, Demikian pu
la dengan pergaulan dengan teman den jebatan yang dipi-
lihnya.

Usia setengah baya sebagal usia berbahaya, juga T
mengandung artli bagi banyak aspek kehidupan lainnya,

MILIK UPT PERPUSTN(M‘I
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Antara Yain, Jika seseorang dewasa jatuh sakit karena
kelebihan dalam bekerja, herlebihan kekhawatitannya,
atan hidup yang sembarangan. Sakit .akibat kelebih-
an bekerja demikian serius, dapat mehuﬁtuh seseorang
kearah kematian. Dalam usia setengah baya itu pula ce-
pat terjadi sakit mental bagi sebagian orang dewasa ba -
ik leki-laki-maupun wanita. Bahkarn ada-di antaranya
yang bunuh diri,

Berpreatasl dalam usia setengah baya merupakan sa=
tu gambaran keédaan yang sangat positif dalam masa ini.
Sejak tahun-tahun pertama usia setengah baya, terbuka
peluang untuk berprestasi, bahkan puncak prestasi dalam
usia ini dapat dicapainya. Dengen. demikian, usia sete-
ngah baya tidak melulu berisi gambaran yang tidak enak,

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian
prestasi puncak itu tentu saja ada, sehingga terdapst
pula variasi cepat atau lambatnya dicapal puncak pres-
tasi tersebut, Variasl itu dipengaruhi oleh perbedaan-
perbedaan kreatifites, tingkat pendidikan, bidang kegi-
tan dan kesempatan, khususnya dalam relasi-relasi sés8i~

al, Semakin kreatif seseorang dalam suatu bidang ?erten-

tu, maka semakin cepat pula ia mencapai puncak prestasi
tersebut, ‘

Bidang kepemimpinan dan hubungannya dengan kekuasa-
an dan prestise., Kebanyakan para pemimpin dalam bisnis,
organisasi, berusia antara empat puluh dan enam puluh
tahun., Masyarakat nampaknya mengekui kemampuaer atau pres
tasl seseorang secara mantap dalam usia setengah baya.

Orang dewasa lanjut usia (usia tua)

Usia tua, secara teoritis dimmlai antara enam puluh
tahun dan enem pﬁluh lima tahun sasmpai meninggal dunia.
Persoalan-persoalan kehidupan masa tua menuntut para se-
tengah baya untuk menghadapinya secara serius. Persiapan
perslapan btersebut begitu lunas, Tetapi hal-hal yang po -

kok dan melingkupi sebagian yang lain kiranya berhubung-
MILHC UPT PERPUSTAKAAN
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an dengan persoalan kesehatan, persoalan pensiun, per
s8oalan perubahan-perubahan peranan dan persoalan yang
_herhubungan dengan rencana-rencana keluarga, Persig-
pan dilakukan dalam derah itu. :

Persoalan kesehatan yang dihadapi dalamzusia se - .
tengah baya, banyak dipengaruhi oleh keadaan keseha:a
tan pada masa-masa aebelﬁmnya. Kesehatan pisis mempu-
nyal pengaruh leansung terhadap kegehatdn psikis. Ee =
mampuan untuk memperoleh kegembitaan hidup, ketenang-
an, kesmanan perasaan, dan mendaya gunakan kehidupan
dalam masa tua, sangat begar bergantung pada kesehat-
tan pisis..

Banyak orang dewasa yang dapat memelihara pisis-

nya sejak masa remaja, dewasa awal dan setengah.baya,

Mereka tahu terhadap apa yang harus mereks lakukan * - .

terhadap dirinya sendiri. Beberapa kegiatan yang me -~
nunjeng adanya kesehatan pisis yang balk dalam masa
tua adalah adanya keseimbangen gizi dengan pengeluwar-
an tenaga, latihan atau olash raga secara teratur, ti-
dur yang memadai, menyelingi aktivitaes kerja dengan
kegiatan rekreasi dan makanan yang teratur, Hel itu
semua dapat dilakukan oleh seseorang sejak muda usia,

Persocalan pensiun yang ekan dialami dalem masa - . .
{ua, merupakan persoglan lain yang menuntut persiapan
sejak masa dewasa. Beberapa persolan yang dihadapi o-
leh setengah baya, kerena tidak lagi bekerja, Mereka
akan merasakan kesepian, lkurang kontak sosial, rass
Jemu dan tidak aktif, Hal ini sangat tidak mengenakan
bagi orang-orang biasa békerja., Tambahan pula keadaan
keadaan tadi tidak Jarang meningkat menjadi perasaan
tidak berguna, sudah tidak berarti lagi daIamthidﬁp.
Keadaan seperti itu tidak saja dialami’oleh orang-her
8angkutan semata, tetapl juga sering memancar ke ke-
hidupan keluarga secara menyeluruh, terutama sehubung
8n pergaulan dengan semua anggota keluarga,
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Perubahan-perubahan peranan juga terjadi dan mew .
Aimbulkan persoalan tersendiri. Lerhadap hal ini, ter
dapat beberapa pendidikan. dan latihan khususnya yang
dapat diberikan pada para usia setengah baya, Pendi -
dikan dan latihan yang beriujuan unvuk memberikan se-
tengah baya pengevahuan ventang perubahan-perubahan
pisis dan psikologis yang akan verjadi, dan juga un-
tuk mengesahui kapan terjadinya hal-hal yang demikian
sehingga mereka dapat menghadapinya dergan menyesusi-
kan diri dengan perubahan tersebmut, Memberikan penge-
huan dan keterampilan-keterampilan baru sebagai dasar
untuk melanjutkan pekerjaan, dan perwujudan kreativi-
tas, Pendidikan untuk menikmati seni, untuk menjadi
orang-orang yang terpandang atau panutan dglam masya=
rakat, serta memiliki sikap-sikap sosial yang mengun-
tungkan atan menyenangkan,

Dengan pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh dg
lam linkup program pendidkan seperti di. "atas, maks
seseorang dapat diharapkan dapat mengarahkan diri da
lam menghadapi masa tuanya.,



BAB III
DASAR KEHARUSAN
PENDIDIKAN ORANG DEWASA

I, Pendidikan Untuk Menghadapi Perubahan

Konsep baru mengenai. pendidikan mulai berkembang
terutama setelah banyak ahli mengeritik kegiatan dunisa
pendidikan, khususnya pendidikan formal, Seperti kri -
tikan Ivan Illich, Faulo Freire dan Reimmer, mereka sa-
ngat meragukan peranan sekolah skan dapat mengembangkan
magyarakat yang dicita-citakan.

Konsep baru mengenai pendidikan lebih cenderung mg
lihat pendidikan sebagai kegiatan kehidupan dalam masya
syarakat untuk mencapai perwujudan manusia secara penuh
yang bejalan secara terus-menerus, seolsh-olah tidak a=
kan ada batasnya, kecuali bila seseorang itu telah me -
ninggal dunia. Pendidikan adalah gejala kejiwaan manu -
s8ia sebagal makhluk hidup, Tentu saja mempunysai arti
‘pendting terutama bagi individu sebagai pribadi yang
mengalaminya di dalam masyarakat. Individu Yahir dan
bakembang dalam. kehidupan masyarakat di mana mereka be-
rada. Dia menjadi manusia adalah berkat pengembangan
berbagai potensi dan daya yang ada pada dirinya, Dia
menjadi sempurna karena dipengaruhi oleh oramg lain dan
melalui pengalaman dengan lingkungannya. Ini berarti
bahwa anak atau menusia tidak akan berkembang secara mg
nusiawl apa bila terpiasah dari masyarékatnya.

Pendidikan sebagal kegiatan gejala kejiwaan dalam e
menghadapl kehidupan berjalan terus-menerus, sebab per-
kembangsan manusia tidak rernah berhenti sepanjang kehi-
dupan manusia itu sendiri. Hanya saja kematianlah yang
dapat mengakhiri proses tersebut, Dengan begitu pendi -
dikan tidak hanya penting bagi anak-anak yang akan meng
hadapl masa dewasa dan memainkan perananya dalam masya~
rakat, askan tetapi juga penting untuk'onang dewasa da -
lam rangka pencepaian perkembngan manusia secara optimal.
dan menghadapi perubahan yang terjadi,

2t
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Konsep tersebut sejalan dengan pandangan beberapa ahli -
diantaranya adalah Abraham Moslaw Yang berpandangan bahwa
kebutuhan tertinggi manusia adalah untuk mencapail aktuali-
sasl diri (self actualisation) yaitu sebagal perwujudan
kondisi manusiawi yang sempurna, di mana pencapaian ini ber
Jalan terus-menerus sampai orang meninggal.

Banyak®. ahli psikologi berkeyakinan bahwa proses. per-
kembangan itu berjalan dengan melalui tahap-tahap yang sama
pada setiap manusia, Hanya saja rencapaianya yang berbedas,
Pencapaian satu tingkat perkembangan tertentu selalu meru-
pakan dasar penting untuk mencapai perkembengan berikutnya,
EKarena perkembngan pada hakekatnya adalah pertumbuhan kea-
rah yang lebih baik, ke arah yang lebibh tinggi, ke arah ke~
matangan atau kearah kondisi kehidupan yang lebih manusiawi.
Di dalam buku Charles E, yang bejudul Crisis in The Clasg-
"room tahun 1971 halaman 216, Peaget menekankan urutan untuk
semua orang dalaem semua budaya,adalah sama, dan pada umum-
nya berhubungan dengan umur, Hanya saja suatu tingkst per-
kembangan muncul berbeda dari anak keanak sesuai dengan ba-
waan alami dan lingkungén hidup di mana anak di besarkan. '

Proses kehidupan senantiasa berubah, perubshan hsmpir
pada semua aspeknya, Dalam bidang sosial budaya telah ter
Jadi perubahan, seperti perubahan penduduk yang besar, mo-
billites sosial baik secara vertikal maupun secara horizone
tal, meluasnya partisipasi masyarakafat dalam berbagai ak-
tivitas, Salah satu effek dari perubahan ¥ang terjadi ada-
leh meningkatnya tuntutan akan kebutuhan. Di lain pilhah la=
Pangan pekerjaan tertentu lenyap, dan sebagian orang kehilang
langan pekerjaan, Sementara itu disuatu sektor muncul peker:
Jaan baru, yang mpemerlukan keterampilan dan sikap mental
Yang baru pula,

Disebabkan fenomenza tersebut di atas, pengetahuan dan
keterampilan yang mereka peroleh sewaktu masih kanak-kanal
di sekolah dipersiapkan untuk memasuki masyarakat den dunia
kerja tidak dapat berfungei dengan baik. Sebab mereka mem-
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pelajari sesuatu yang tidak. diperlukan ketiks mereka te-
lah dewasa, Peristiwa seperti itu tidak hanya terjadi

di negara sedang berkembang saja, tetapi Juag telah di-
alami oleh negara-negara maju, Ketentuan yéng demikian
sejalan dengan apa yang di ungkapkan oleh Cropley dslam
tukunya yang berjudul Lifelong Education A Psycholdgical‘
Analysis sebagai berikut: ‘ '

"+ "Learning late in life is becoming something muchr
more than a matter of Job-advancement, pursuitiiof

" @ hobby, or.e way of nagging.time, For increasingly -

large-numbers of adulis,“continued learning beyond
school age has bacome not a fad or a recreation,

but a necessity, Many of them face possibility of
becomimg obsolete unless they can adjust and adapt:
to change® (Cropley. 1977.p.77) :

Yang meksudnya kira-kira sebagai berikut; belajar dalan
kehidupan dewasa bukan gekedar bahan untuk kelanjutan
kerja, memenuhi hoby atau cara untuk menghabiskan waktd.
Orang ﬁewasa semakin meningkat Jjumlahnya yeng mennerusg-
. kan belajer di luar usia sekolsh, dan hal ini buken se-
kedar iseng atau rekreasi, tetapli suatu kebutuhan., Ba -
nyak diantara mereka yang menghadapi kemungkinan menja-
di usang tidak terpakai jJike tidak dapat menyesualkan
dengan perubahan yang terjadi. Selanjutnya Dubin ¢1974)
menegaskan belajar terus-menerus di atas usia sekolah
tidak hanya sesuatu yang terletak dalam kapasitas orang
dewasa, tetaﬁi menjadi sesuatu yang menjadi penting une
tuk diri mereka sendiri. Terutama mehghadapi kondisi
yang tidak menetap. :
Perubshan-perubahan pendidikan menekankan perlunya
perumusan tujuan pendidikan yang baru, pendidikan untuk
menghadapi dunia yang sedang berubah. Tujuan pendidikem
.orang dewasa merupakan implikasi deri sifet-sifat keji-
waan dsn Juga berimplikasi terhadap bermacam aspek kehi-
dupan orang dewass itu;senhiri. Walaupun demikian aspek
kejiwaan orang dewasa menjadi masalah utama yang di te-

kankan dalam pembahasan ini.
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Dengan demikian tu@uén randidikan orang dewass yang .
baru , memaksa atau mengharuskan bahwa pendidikan ada- ’
lah untuk menghadapi perubshan, Pendidikan ditujukan
untuk melakukan perubahan keterampilan, sikap dan nilai
yang diperbvleh dan diberlakukan dimasa kanak-kanak,

Peningkatan kebutuhan mengakibatkan akan melibatkan
inovasi pengetahuan, sedangkan ilmu pengetahuan yang ada
(yang telah ada pada orang dewasa) skan berfungsi sebas:
gal dasar atan basis untuk menghadapi proses belajar o=
lanjutnya (belajar kembali), Proses belajar kembali ti-
dak hanya terbates pada membaca, menulis, akan tetapi
perlu memperoleh pengetahuan, fakta-faktq, proses tekno-
logil yang sedang bekembang dan sistim organisasi serta
managemennya., Setiap orang dewasa harus dapat mengorga-
nisir; menyimpan dan mengingat berbagai informasi, menge
gunakan buah fikiran serta berkomunikasi déngan banyak
orang untuk meng-antisipasi perubahan yang sedang dan
Yang akan terjadi, ‘

Macam-macam perubsahan yang telah kita sadari mempile
nyal impikasi lebih jauh terhadap produktifitas, prestasi
dan prestasi kerja serta kemauan kerja, Disamping itu
perlu diingat bahwa setiap orang dewasa terutams yang
berperang sebagai kepala keluarga tanggung jawab dan ke
butuhannya semakin meningkat, Hal yang demikian perlu
diiringi dengan kemampuan untuk meningkatkan produkei.
Perubahan yang meluas dapat diprediksikan akan melahir-
kan masa depan iyang tidak stabil baik personal manpun
emodional, Jika orang dewasa tidak dapat menganggulangi
perubahan, mereka akan tenggelam, kelewat atau terasing
dari kepribadiannya, Dalam keadaan seperti itu, pendi -
dikan akan berquan membantu kepribadian yang kvuat untuk
menanggulani perubahan dan menolong mereka berhubungan : -
segamanya, Dalam bidang kognitif, pendidikan harus meno-
long orang dewasa untuk mengembngaken konsep baru agar
mereka mengertl dirinya sendiri untuk bekerja. .™ WteT
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II. Kebutuhan orang dewasa _

Kalau kita 1ihat keberadaan orang dewasa secara
perspektif mikro, maka gerak yang tipikal dari masing-
masing individu Ialah perkembangan yang terus-menerus.
Unsur-unsur jasmani maupun unsur rohani yang berkémbang
integral dalam dirinya menempatkanya sebagal makhluk to
tal, Meskipun dengan akal budinya ia mampu merebut po=-
8isi yang sempurna. Orang dewasa sebagal manusia yang'
dinamis, disamping ia dapat mempengaruhi, juga ia dipe-
ngaruhi, Orang dewasa dapat mengubah lingkungennya, te-
tapl ia Jjuga dipengaruhi secara beransur-ansur atau di-
ubah oleh 11ngkungaﬁnya. Kehadirannya di antara kompo-
nen-komponen atau baglan-bagian dari alam inf bukan ha-
nya memberi tetapi juga menerima, Sistem yang demikian
oleh Geertz disebut sebagal proses kesatuan sistem,
(Gertz, 1976.p.8-9) '

Sebagaimané manusia lainnya, orang dewasa mesti
tunduk kepada hukum alam, maka sesungguhnya ia adalah
makhluk yang serba butuh, Dalam upaya mengembngkan diri
serte mengikmti hukum alam, ia memerlukan serba macam
kebutuhan, Ia perlu makan dan minum untuk memperkembang
kan aspek biologisnya. Demikian pula secara simultan, ia
butuh pendidikan, kebebasan, partisipasi sosial dan se-
bagainya untuk mengembangkan aspek rohaninya. Untuk itu
lah setiap orang dewasa perlu dididik, agar ia bisa ber

"usaha mengolah alam dan memainkan peran sosialnya, Ha-
81l didikan itulah yang senantiasa diushaskannya untuk
dapat menjadi lebih baik dari waktu kewaktu.

Namun rupa-rupanya tidak semua usaha manusia itu
mampu meningkétkan kwalitas hidupnya., Di mana-mana masih
terdapat ditemukan kemiskinan, kebodohan, penggangguran
penyimpangan moral dan sebagainya., Bukan hanya dalam
8kala yang bersifat umum, tatapi jJjuga secara individual,
senantiasa skan ditemukan perbedaan corak kepribadian,
ada yang pintar, ada yang dungu,‘penggembira,aalim, jé-
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hat dan beraneka ragam sifat-sifat lainnya. Dari segi
blologis terjadi juga fariasi yang bermacamhmacam. 8e-
perti kurus, sehat, pucat, kurang gizi dan sebagainya.

Mengapa tejadi keragaman semacam itu, sebenarnya me- _
merlukan- analisa yang sangat komleks dan multi disiplin
serta memerlukan waktu yang tidek sedikit. wefapi da -
lam tulisan inl yang dibicarakan tidak lain‘ adalah kebue
tuhan orang dewasa yang perlu mendapatkan pendidikan un-
tuk pemenuhannya, terutema kebutuhan pokoknya.

Untuk mendapétkan gambaran yang jelas bagaimana ke-
pribadian seseorang i1tu terbentuk oleh pola kebutuhan
pokoknya, maka terlebih dahulu akan diungkapkan konsep
kapfibadian yang tentu Baja menurut teori psikologi.
Aliport, seorang ahli yang sangat berpengaruh dalam la-
Pangaen psikologi memberikan gembarang tentang kepriba -
dian manusia sebagai sustu organisasi dinamis dari sig-
tim psikopisis, yang menentukan penyesuaian diri yang u-
nik dari individu terhadap lingkungannya (Brower,1979,77)
Istilah psiko-pisis mengandung arti bahwa perilaku manu="
sia maupun pikirannya adsleh hasil dari satu kesatuan
yang tidak bisa dipisehkan, Kesatuan inl terdiri dari

peikis (jiwa) dan fisik (tubuh), Yang diorganisasi adal- -

lah kebiasaan-kebiasaannya, hasil:-belajarnya, sikap-si=-
kapﬁya, nilai-nilal yang dianutnya dan sebagainya, Sebag
gal makhluk yang berkembang, pribadi terus-menerus meng-
alaml perubahan, yaitu perubahan integritas/ kasatuan,da
ri semua aspek tadi. Struktur organisasi tersebut mulai
terbantuk pada waktu orang dewasa masih muda, di mana
struktur itu merupakan hasil interaksi faktor herediter
dan faktor lingkungennya, Dalam arti bahwa kepribadian
itu merupakan paduan dari faktor bawaan dari lahir serta
aspek-aspek sosial budaya di mana ia hidup (Landreth,
1959.p.9). Aspek lingkungan sosial budaya, haruslah di.
artikan sebagai komponan-komponen yang terlibat dalam kg
hidupan orang dewasa, lansung atau tidak lansung akan

ﬁ}’hl-.;’ra i._.;..:u Ir‘z— :C}%W

AR

Qi

IKIP PADANG



a7

mempengaruhi perkembangannya. Koﬁponan—komponen itu me-
liputi makanan, asuhan, hubunpan sosial,)lingkungan ma-
terial, serta sikap-sikap orang lain terhadapnya,

Ketika aeséorang masih muda, maka yang memegang pe}'
Tanen penting dalam meletakan dasar-dasar kepribadian-
nya tentulah orang tus dan orang-orang dewasa lainnya
di sekitarnya, Merekalsh yang pertama-tema bertanggung
Jawab memenuhi kebutuhan pokoknya, memperkenalkan kebi-
asaan-keblasaan, nilai-nilai yang dianut, kepercayaan
agama dan sebagainya. Makin muda umur seseorang makin
besar peranan lingkungannya dalam membentuk kepribadian-
nya, Dengsn bartembahnya usia seseorang, kebiasaan-kebi-
asaan dan sifat-sifat khasnya semakin mantap (Brower,84)

Dari gambaran umum mengenai pola perkembangan orang
dewasa ini maka ﬁerlu pula dipahami konsep kebutuhan apa
yang diperlukan manusia untuk bisa berkembang secara Op=-
timal. Barnard, secara hierarchis kebutuhan yang diper-
lukan seseorang dalam menopang kehidupannya di delam tu-

’ lisannya sebagai berikut;

Physiological needs,,., for air, food, water, pro-

. tection from injury, relatively constant temperatur
Safety needs,... for protection from danger (physi-
cal and psiological), far routine, for familiarity
of environment, . ’ :
Belonginess and love needs,,..for being wanted and

appreciated, for being lowed and being able. to love,
Esteem needs,,... for being wanted becsuse one is
good, worthy, asble, the qualities and skills he pos’
sesses,

Self actualization needs,,.,for becoming all, or more
of what one is: potentially capable of being, for ex-

ercising one's capasities, the need to grow and to

to become, '

Aegthetic needs,.. for beauty, symmetry, closure,

and stable structure (gerceived mainly in very healt
. 1y persons) (Bermard, 1970,p.50).

" Urutan kebutuhan yang dikutip dari Barnard ini mem-
perlihatkan bahwa komponen-komponen yang diperlukan manu
sia (termasuk orang dewasa) mencakup untuk kehidupan bi-
ologis dan psikologis. Yang pertama-tama yang dibutuhkan
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setiap orang adalah makanan, air dan udara serta suhu
yang konstan guna menjaga ager tubuh tetap dalam keada-
an survive, Kebutuhan makan, minum dan sebagainya itu
mesti diimbangi dengan kebutuhan rasa aman, dicintai ¢
dan dihergai serta aktualisasi diri, sger perkembngan:t
nya berjalan secara integral. Kurangnya kebutuhan roha-
niah dan terbatasnya akiualisasi diri menyebabkan sese-
orang itu akan mengalami penyimpangan dalam perkembang-
an mental, merkipun kebutuhan biologisnya terpenuhi na-
mun perkembngan dirinya tidak meﬁujudkan keseimbangan.
Tidak sedikit kasus-kasus penyimpangan perilaku yang di-
alami oleh orang-orang yang berasal dari keluarga barada:'
yang apabila ditelusuri akan kelihaten bahwa penyebabnya
tidak lain dari kekeliruan dalem proses asuhan dan pen-
didikan semasa masih muda,

Berikut ini akan dikemukakan 5eherapa kebutuhan o=~
rang dewasa lebih aspesifik berdasarken minat-minat yang
cakup dominan. Kebutuhan-kebutnhan tersebut sebenarnya -
Jumlahnya sangat banyak seksli. Akan tetapi Juml shnya
yang beragam tersebut dapat diidentifikasi berdasarkan
banyaknya jumlah orang Yyang mengalaminya, dan tingkat ke
pentingan kebutuhan terssbut. \

1. Kebutuhan akan penampilan fisik., )
EKebutuhan akan pensmpilan fisik sangat penting ba
81 setisp orang dewasa, Penampilan fisik yang diingin
kaﬂfnaliputi keseimbangan tinggi dan berat badan, ser
ta raut wajah. Untuk kapentingan-penampilad fisik ter
sabut banyak orang dewasa mempelajari cara-cara diet,
melakukan olah raga, menggunakah make-up dan mempela-
jari cara-cara penampilan yang menarik; Menurut salah
seorang ahli (M.S.Ryan 1966) semakin dewasa seseorang

semakin besar pula minatnya.untuk mensmpilkaen fisik
yeng seimbang dan <sempurna. '
2, EKebutuhan akan pakaian dan perhiasan,

Sebenarnya kebutuhan inf tidak banyask bedanya de-
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ngan kebautuhan seseorang masih remaja. Kebutuhan ini
sangat menonjol pada orang dewasa yang bakerja di 1p
ar rumah, Banyak diantara orang dewasa yang mengeng-
gap bahwa keberhasilan dalam berbagai hal, banyak di
pengaruhi oleh penampilan pakaian dan perhisany(mak-
sudnya dalam hal kerapian), Karena itu, tidak menghe-
rankan kalau banyak orang dewasa ysng menyalurkan ke-
uangannya untuk kepentingan ini. Diéepakati oleh ba~--
nyak ahli, bahwa pakaian dan perhiasan akan berfungsi
sebagal status simbol (Yusmar Jamaran 1984). Dengan
menampilkan pakaian dan perhiasaen tertentu seseorang
dapat dinilai tinggi atatus sosialnya oleh anggota
kelompoknya (masyarakat), Hasil penelitian M.S «Ryan
mengungkapkan bahwa pakalan dan perhiasan dapat men-
Jjadi penentu tingkat kelas sosial-ekonomi orang dawa-
sa bersangkutan (M.S.Ryan 1966).

Peranan pakaian bagl masing mesing orang dewasa
sangat berbada-beda,. Terdapat tiga peranan pakalan
yang sangat kuat mendorong orang dewasa untuk mengu-
payakanya, yaitu sebagai alat konpensasi, alat 1den-..
tifikasi dan regresi. Karena itu tidak mengherangkan
kalau banyak orang dewaaa (misalnya’ seorang pejabat)
memakai baju batik atau safari, maka banyak orang da- -
wasa lain yang cenderung memilih dan memakai baju ba-
tik atau safari tersebut. Begitu pula, kalamn banjak bl
orang kaya yang memakal perhiasan emasj maka banyak
Pula orang awem yang memakal perhissan tersebut. Pemy
kailan yang demikian banyak diarahkan untuk mamperoleh .
prestise sosial dan peningketan status sosial. Dengan
demikian setiap orang dewasa akan selalu mengupayakan
aktivitas belajar mereka yang dapat menghasilkan
uang untuk mengwujudkannya,
Kebutuhaq akan uang.

Kebutuhan akan usang sangat penting sekali, Lebih
sekali kalau dikaitkan. dengan masa sekarang., Banyak

1
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di antara orang dewasa yang menghadapi persoalan da=

lam hal keuangan ini, Memang beragam tingkat inten -
aitasnya. Berbagai kebutuhan akan dapat terpenuhi ka
lan uang tersedia. Dengan uang berbagai. bentuk pemi-

liken barang atau benda-bénda dapat diwujudkan dan
dapat memperlancar keinginan untuk berpergian,
Dalem hal keuangen orang dewasa perln mendapatkan

‘pendidiken bukan hanya dalam hal mendpatkannya, akan
tetapi Juga dalam hal penggunaanya, Tidak jarang o-

. ‘tang dewasa yang kurang cermat dalam hal menggunakan

4,

5.

keuangan, Hal ini terlihat dalam pemilikan barang-ba-
rang berharga, 8sikap boros (suke mentaktir) dan ha-
nyut delam persaingan elit. Hal gang demikian menye"
babkan kekosongan kas keluarga, Oleh sebab itu pengae
rahan-pengarahan melalui proses pendidikan perlun di-

1akukan pada setiap orang dewasa, baik dalsm hal men-

dapatXan maupun dalam hal penggunaan uang.
Kebutuhan spritual (agama).

Tingginya ﬁinat:para orang dewasa terhadap agama
oleh Hurlock (1968) dikaitkan dengan asumsi bshwa se-
makin tua seseorang semakin dekat dia dengan maut a-
tau mati dan akherat, Dalam hal ini +tinggi minat a-
kan agama dimotivasi oleh persiapan ke Syorga, Manu-
sla pada hakekatnya mangakui dalem hati nuraninya bah
wa ada kekuatan tertinggi yang dapat menyelamatkannya
dari kesukasran-kesukaran hidup. Apa bila seseorang
mengalami kesukaran hidup maka ia cenderung lebih
memperhatikan agamanya, Sehubungan dengan itu tidak
menéherangan banyzik orang dewasa tekun beribadat dan
mengikati pengajlian-pengajian agama,

Perwujudan aktivitas sosial,

Salah satu kebutuhan orang dewasa sangat menonjol
adalah mengwnjudkan aktivitas sosialnya yang lebih
bermakna. Ada tiga hal yang penting dalam mengwnjud-
kan aktivitas soaial ini, adalah menjadi pemimpin,
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menjadi populer dan memperoleh status. Boslal yang -
tinggi. Ketiga sasaran kebutuhan tersebut berada da-
lam cita-cita untuk merasa lebih puas dan bahagia, D&
ngan mewujudkan ketiga sasaran tadi, setiap orang de
wasa akan akan merasa kehidupannya akan lebih berarti -
bagi keluarga dan lingkungan sosialnya. Meskipun demi-
kian tidak lah semua orang dewasa yang mencanangkan
ketiga sasaran tadi, Jelas sekali dalam kehidupan se-
hari sebagla orang dewasa sangat berminat menjadi pe-
mimpin sedangkan sebahagiasn yang lain vtidak, Demiki-
an pula begl due sasaran yang lain. Kecenderungannya
adalah memperoleh status sosial yang lebih tinggi a-
tau lebih mapan, dibutuhkan oleh kebanyakan orang dew
wasa,

Dengan demikian tidak mengherankan banyak orang
dewasa‘yang gsenantiasa belajar dalam berbagai hal, di-
antaranya meningkatken pengetahuannya, baik secara
formai-maupun non formal, Dengan dicapainya suatu
tingkat pendidikan (pengetshuan) bagi orang dewasa ma
ka terbukalah peluang bagi mereka untuk mencapai Ja=-
batan dan kedudukan sosial Yang lebih tinggi, mempero-
leh pekerjaan yang menyenangkan., Pada gilirannya memu-
dahkan baBi orang dewasa untuk mengwu judkan aktivitas
sosialnya yang diinginken(V.Packard,1961),

III1, Pendidikan Saumur Hidup,

‘Tahun 1970 diketengahkan oleh UNESCO aebagai "Tahun
Pendidikan Internasional" oleh karena pada tahun terse-
but dilontarkan pembaharuan-pembaharuan dalam falsefah
dan”’ konsep tentang pandidikan. Konsep pendidikan yang
eebelumnya selalu berorientasi pada dunis sekolah, Se -
menjak itu mulai diragukan orang apa yang dimaksud de-
ngan pendidikan hanya terbatas pada sekoleh’ saja,

Kemudian setelah laporan Komisi Internasional Pes;.
ngembangan FPendidikan atau yang dikenal dengan istilah
"Laporan Faure" 1972, maka konsep pendidikan berobah de-:,

] .



31

ngan sebutan "Pendidikan Seumur Hidup". Walaupun seca-
ra historis pernyataan itu merupakan pembenaran dari
apa yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw, em-
pat belas abad yang lalu di Saudi Arabia.

Dasar filosofis pendidikan seumur hidup secara se
ngaja mempertanyakan konsepsi dan tradisi sekoah yang -
telah dideskripsikan, Secara kejiwaan pertumbuhan, per
kembangan kepribadian, pertumbuhan sosial ekonomi dan-
kebudéyaan seluruhnya berlansung terus-menerus seumur
hidup. Pendidikan seumur hidup bertumpu kepada kenya -
taan, sesual dengan irasma perkembangan dan perubahan
yang terus-menerus itu. Walaupun dengan cara yang ber-
beda=beda dan melalui ﬁropés yang tiqak'samq. Menurut
Stephens (1967) belajar dan mengajar adalah peristiwa
yang terjadi secara terus-menerus, berlansung dengan
cara yané wajar, bahkan tanpa disadari melakukammnya,
Justru itu, disarankan bahwa belajar hanus didukung dan
dibantu semenjak seseorang dilahirkan sampai meninggal,

Yang manjadi dasar dalam pendidikan seumur hidup
. adalah aeluruh.iﬁdividu harus memiliki kesempatan yang
sistematik, terorganisir untuk pendidikan dan belajar :
pada setiap kesempatan sepanjang hidup mereka. Hal yang
demikian tujuannya tidak lein adalah memperbaiki keada-
an yang tidak menguntungkan yang dialemi sebelumnya, un
tuk memperoleh keterampilan baru, untuk meningkatkan
‘keahlian, mengembangkan kapnibadian mereka dan tujuan
‘1ainnya. _

Dalam kerangka pendidikan seumur hidup, pendidikan
pada dasarnya dipandang sebagai pelayanan untuk memban',
tu pengembngan personal sepanjang hidup., Pendidikan se-
umur hidup berkenean dengan prinsip peng-organiéasian
yang memungkinkan proses pendidikan berjalan. pada fung-
sinya, yaitu proses perubahan yang menuntun perkembngan
setiap individu.

Kalau dilihat dari aisi lain, sistim pendidken yang
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ada sekarang belum mampu melayani sebaglan besar orang
dewasa, Seperti yang telah di uraikan diatas bahwa amue
nak-anak ‘ekan mengalami. perubahan setelah dewasa, sew
dangkan setelah mereka dewasa tidak memiliki kesempatan
yeng harus dimiliki Bebagai mena layaknya sewaktu ma-
sih kanak-kanak, Ini maksudnya adalah proses pendidikan
orang dewasa harus diberikan untuk menanggulangi selu-

. 88pek kehidupan yang sedang mereka Perjuangkan,

Effek Faktor Lingkungan;

Salak satu faktor yang tidak dapat dipungkiri adg-- ]
lah pengaruh lingkungan yang diakibatkan oleh institusi .
80818l di mana seseorang itu hidup. Pada dasarnya sese-
rang dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih, Unsur u-
tama perkembngen dan perubshan tingkah laku adalah de-
ngan belajar, agar -ia- dapat berfungsi dalam masyara=- .
kat, Peran faktor sosial dalam perkembngan kognitif Jje-
las sekali. Dalam hal ini menurut Bruner dalasm Hurlock
1968) yang akan dibahas adalah, cara belajar yang di-

_ bergunakan oleh orang dewasa untuk mempercleh informasi

yang diterima dari dunia tempat tinggal mereka. Cara-
cara dalam proses tersebut sebagian ditentukan oleh kon
vensi masyarakat dimana mereka dibesarkan, :
Vernon dalam bukunya yang berjudul "Intellegence

and Cultural Environment" telah membuat ikhtisar tentang
bebexrapa buktl. peristiwa.pengamatannya, Ia mengemukakan
Jenis. 11lusi visual tertentu dengan mudah dapat dimodi-
fikasi oleh budaya. Lebih jauh dari itu, dalam peneliti-
annya pada bezﬁagai kabudayaan teleh dapat ditunjukan,.
bahwa Jenis kemampuen intelektual ‘tertentu sangat ber-
kembang dan ada di beberapa tempat, tetapi tidek ada di
tempat lain (Vernon,1969;.

' Sedangkan Ferguson ‘dalam tulisan yang berjudul ‘®on
Learning and Human.' "‘ability" menjelaskan peranan magya-
rakaet.dalam perkembangan intélektual. Dia menyatakan apa

- yang dikatakan sebagai intelegensiq_sebenarnya seperang-
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kat keterampilan yang dipelajari sebagai akibat pergaue
lan dengan masyarakat. tertentu, Justruxitu.intelagensi
sangat terkait dengen kebudayaan.(Cropley, 1977.p.106)
Pandangan jang sama Juga dikemukakan oleh Figher
(1969),’Ia mengémukakan bahwa: :

"....that cultural traditions for processing expe-
-rignce greatly influence the kinds of intelectual
task ‘which people from differen cultures can car-
Ty out effeciently!(Fisher, 1969,p,33)

Efek pengaruh sosial terhadap latar belakang kepribadia
an seseorang sangat besar, dinyatakan bahwa harapan sue
atu kebudayaan adalah membentuk sikap dan tinksh laku
géseorang. Kebudayaan tertentu menentukan macam apa
Blkap seseorang pada usia tertentu. Pada hal memang si-
kap mental seseorang dari kebudayaan yang berbeda tidak
efektif sama delam kehidupan masa dewass, Disinilah pe;?*
nya re-edukasi bagl orang dewasa, Apa lagi kalau dikait
ken dengan lingkungan kerja yang sering berubsh,
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ISTILAH, TUJUAN DAN' ISI
PENDIDIKAN ORANG DEWASA
I. Beberapa Istilah Pendidikam Orang Dewasa,
' Dalam berbagai literatur yang‘penulia'fgmui'pada 25
mumnya ada tiga macam istilah yang memiliki pengertian
yang hampir sama, Di-antara istilah-istilah tersebut
‘yang mengacu pada pengertian pendidikan orang dewasa ada-
lah sebagai berikut: '
1. "Fundamental Education",
2. "™Mass Education", h
3, "Adult -Education", _

" Untuk -lebih jelasnya istilah mana yang diadopsi se-
bagai- istilah untuk pendidikan orang dewass, maka sangat
perlu kiranys dijelaskan pengertien masing-masing isti -
lah tersebut., Berdasarkan perkembangan sejarah ketiga
istilah tersebut lahir dengan urutan sebagai berikut:

1. "Folk high school”, istilah int muncul di negara . =
. Denmmark pada tahui 1844, "Folk high school" berarti
universitas rakyat, yang merupakan perintis dalam pe-
laksanaan pendidikan untuk orang dewasa, Dalam pelak-
' sanaanya sangat banyak segi positifnya, sehingga pen-
didikan ini dilanjutkan dalam istilah "adult educati-
on", Sehingga pendidikan ini dicatat sebagai salsh sa-
tu"bentuk pendidikan orang dewasa yang berhasil di lu-
ar negara JAmerika Serikat dan Inggris., -
2,:"wOrker‘a educationﬂ, istilah ini muncul di Inggris
pada. tahun 1907. "Wérker's education" adalah pemberi-
an bimbingan kepada para karyawan atau para buruh
tambang untuk mengembangkan pengetahuannya dan keca -
kapannya dalam bidang keahliannya dan kesenangan minat
serta hobbynya.
3, "Srineketan", istilah ini merupakan istilsh untuk pen-
didikan oranig dewasa yang muncul di India oleh seorang
tokoh pembaru sosial yang bernama Rabindranat Tagore.

34 -
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Dia adalah salah seorang tokoh reaksioner Yang progre: -
sive, tetapi dia tidak revolusioner terhadap sistim .
rendidikan penjajahan inggris, disintegrasi sosialnya
amat dahsyat dengan gejala keadaan masyarakat terus
dalam kebodohan, kemelaratan dan kejahatan,

Rabindranat Tagore sebagai manusia dan sebagai
pendidik memiliki reputasi internasionsl. Tidak saja
pendidik tetapl Jjuga sebagai seorang tokoh pembarn 80
sial atas dasar kebebasan, kesamaan dan keadilan,

4. "Adul- education", istilah ini muncul di Amerika Seri-
kat sesudah perang dunia pertama, yaitu pada tahun
1920, |

5. "Mass education", istilah ini mancul di Amerika Seri-

‘ kat menjelang perang dunia kedua, yaitw.tahun 1930,

6. "Fundanental -educatiom" istilah ini dimunculkan qiéh'

lembaga PBB yaitu (UNESCO sekarang) pada tahun 1948,

Demikian untuk secara singkat bebbrapa istilah vang di
Jumpai dalam berbagai literatur yang sangat terbatas urai-
anya, Sesuai dengan tujuan pokok dari uraian ini dan berda
sarkan kenyataan bahwa keenam istilah tersebut di atas pa-
da prinsipnya sama, baik dalam tujuan dasar serta prinsip-
prinsip umumnya, maka kesemuanya akan dimasukan kedalam a-
tau dibawah satu istilah yaitu "adult education".

Pada uraian berikut ini akan diuraikan secara singkat
komparatif perbedaan dan persamaan tiga istilah yang telah
di kemukakan di awal Bab ini:

1. Fundamental Education,

- Fundamental education ini adalah salah satu bentuk
program community development yang pelaksanaan praktis-
nya memilih sasaran pada masyarakét yang masih dalam
tingkat pembangunan dan dapat dikategorikan kepada ne ~
gara yang under-developedyrProgram pendidikan ini tidak
membedakan dengan pasti perbedaan umur anggota masyara-
kat yang menerimanya, Tapi semua warga masyarakat yang
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tidak pernah menerima kesempatan dalam lembaga pendidi-

kan formal atau justru tidak adanya lembaga pendidikan

tersebut.

Oelh sebab itu pula tidak dapat digunakan metoda
tradisional dalam pendidikan‘dan-pengajaran seperti da-
lam masyar akat yang telah mengenal sekolah., Yang menja’
unsur yang akan merupakan totalitas pengertian dari fun
damental education adalah:

a, Suatu istilah yang digunakan oleh UNESCO sebagai peng
ganti istilah .adult education untuk disesuaikan de-
ngan program community developmentnya pada negara-ne
gara yang masih dalam under developed.

b, Dapat dibedakan dengan adult education dalam hal ti-
dak dibatesinya umur orang yang menerima pendidikan
dan hanya berlaku pada masyarakat yang masih terke -
belakang perkembangan teknologinya,dan,..

c. Metoda pengajaranya disesuaikan dengan kondisi serta
situasi negara dan bangsa dimana pendidikan tersebut
dilaksanakan,

o Tujuan utama dari pendidikan ini adalah "menolong

masyarakat untuk mencapai kemajuan sosial ekonomi, agar

dengan demikian mereka dapat menduduki tempat yang la=_-
yak sesual dengan harkat kemanusiaany(Soelaiman 1579,26)

Mass Iiducation,

Istilah mass esducation merupakan suatu aktifitas
pendidikan dalam masyarskat yang sasaranya adalah orang
orang dewasa yang tidek berkesempatan memperoleh pendi-
dikan melalui jalur sekolah., Kalaupun ada diantara mere
ka yang mendapatkan pendidikan sekolah tapi sayang seka
1i merka tidak berhasil menamatkanya dan belum sempat
mexreka melek huruf, Mass education ini boleh juga dise-
but "literacy program", Tujuanya bukan saja hanya seke-
dar seseorang bisa membaca dan menulis, akan tetapi ju
ga mereka memperoleh pengetahuan dasar (umum) yang rele
van dengan kehidupanya sehari~hari,

17 PT PERPUSTARAAN

wiP PADANG

)
E



3e

37

Pendidikan semacam ini pernah diseienggarakan di
Togoland dan Gold Cost dan ditujukan untuk mendidik ca-
lon-calon pimpinan masyarakat yang masih terbelakang
yang diharapkan sebagai motor penggerak usaha-usaha yng
ada dalam masyarakatnya.Yang menjadi ciri utama dari
program mass education ialah:

a. Tujannya ialah pembinaan kewarganegaraan.

b. Sasaranya ialah seluruh golongan seluruh aspek kehi-
dupan masyarakat, tanpa membatasi usia dan jenis ke
lamin,

c, Persoalan utamanya waktu pelaksanaannya adalah akai-
bat lansung dari cepatnya pekembangan dan perubahan
masyarakat.

d. XKenyataan lain yang tidak dapat diabaikan begitu sa-
ja adalah bahwa usaha ini dilaksanakan oleh lembaga
swasta.

Dasar,tujuan dan sifat serta metoda mass education
antara negara yang satu dengan negara lainya tentu ber-
beda sesuvai dengan latar belakang dan dasar falsafah ne
gara masing-masing atau latar belakang sejarah pekembagg
an kebudayaanya, Xalaupun tujganya sama tetapi isinya é
kan tetap berbeda,

Adul Education, -

Karena masalah ini merupakan masalah pokok dalam u-
raian ini, maka disini yang perlu penulis terangkan ada-
lah hal-hal yang dapat membedakan dengan dua istilah di
atas, Sedangkan uraian penjelasan selanjutnya akan dapat
ditemukan pada Bab selanjutnya.

Adapun unsur yang membedakan adult education dengan
dua istilah datas dan merupakan sifat essensialnya, me-
nurut A.R. Meyer 1949 adalah sebagai berikutb:

"a, Batas umur dari individu atau group yang meneri
ma pendidikan ini, yang pada umumnya adalah ba=
tas di luar umir: kewajiban belajar (bersekolah)
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b, ,Berlaku pada segala tingkat masyarakat, baik
yang dapat dikategorikan kepada under developed
maupun masyazrakat yang telah maju,

¢, Suatu usaha yang bersifat sukarela bagi pihak
Yang menerima.r.:pendidikan ini atau dengan ka-
ta lain dimana tergantung pada ada atau tidak-
nya interest/minat.

d. Bahwa isi pendidikanya tidak hanya tergantung
pada salah satu aspek pendidikan atau kepriba-
dian saja, tetapi menunjukan keragaman dan si-
fat yang simultan, dari pemberantasan buta hu-
ruf sampai pada home-nursing bahkan bahasa dan
kesusasteraan,

e, Didalam sejarah perkembanganya adult education
ada mulanya diprakarsai olel lembaga swasta.
]( Ali Saifullah. 1977.94 )

Adult education disebut juga Pendidikan Orang De-
sa yakni dengan ringkas dapat disebutkan "usaha atau ke-
giatan yang pada umumnya dilakukan dengan kemauan sendi-
ri ( bukan suwatu yang diharuskan olch atasan ) oleh o -
rang dewasa, termasuk pemuda diluar batas tertinggi ma-
sa kewajiban belajar dan dilaksanakan diluar lingkungan
sekolah biasa", Penyelenggaraan pendidikan ini terdérong
oleh kepentingan pesertanya sendiri.

Tujuan Pendidikan Orang Dwasa.

Para ahli sepakat, bahwa praktek dan teordiiadalah
dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Teori tanpa praktek
adalah idealisme kosong, sedangkan praktek tenpa dukung-
an teori, atemu tindakan tanpa landasan filosofis, adalah
serampangan atau tanpa tujuan dan mudah sesat, Merkipun *
demikian, para ahli sering kita jumpai -memiliki landas-
an teori dan landasan filsafatyang berlainan, maka mun -
culah praktek pendidikan yang satu sama lain berbeda se-
cara mendasar, termasuk pendidikan orang dewasa, Dari
bermacam latar belakang filosofis dan teori pendidikan,
maka munculah beraneka ragam tujuan pendidikan orang de-
wasa yang ingin dicapai, Berikut ini ‘akan penulis uraji -
kan secara singkat beberapa tujuan pendidikan orang de-
wasa yang dilandasi oleh pemikiran para tokoh pendidikan

dan tokoh filsafat. MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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1. Pengembangan intelek,

Pendidikan yang baik adalah yang memberikan penge
tahuan yang berharga kepada pesertanya, Pengetahuan
Yang berharga apabila mempunyai nilai intrinsik Yang
tinggi, yeng berguna dalam kehidupan ekonomi serta
alat untuk memecahkan persoalan yang dihadapi oleh se
tiap pesertanya., Pengetahuan yang berharga adalah Pe-
ngetahuan yang mampu digunakan dalam berbagai situasi
untuk mengatasi masalah apapun yang dihadapi. Menurut
K.H. Lawson seorang filsuf inggris, berpendapat bahwa
keterampilan hanya dapat digolongkan ke dalam penge -
tahuan apabila mempunyai harga intrinsik untuk dipelg
Jari dan bukan semata-mata bernilai instrumental,

Dengan demikian tujuan pendidikan orang dewasa
adalah pengembangan daya nalar dan kemampuen berfikir
secara rasional, karena kemempan tersebut akan dengan
sendirinya dapat digunakan untuk mencapal -tujuan eks-
trensik manapun, Untuk tujuan ini materi pelajaran

-lebih_penting dari "prosedur mempelajarinya". Dalam

hal ini orang dewasa yang berangkutan akan lebih ber-
kepentingan dalam menetapkan materi pelajaran yang
akan mereka pelajari, Pemandu hanya mengarahkan dan
mengatur prosedur mempelajarinya,

Pengembangan perwujudén diri,

Salah seorang ahli pendidikan yaitu Abraham Maslow
berpendapat bahwa pada waktw dilahirkan, setiap orang
telah membava potensi-potensi untuk dikembangkan., Da-
lam hal ini tugas pendidik adalah untuk mengembangkan
potensi-potensi itu semaksimal mungkin. Dalam proses
belajar isi pelajaran tidak merupakan hal yang terpen
ting,,melainkap dampaknya terhadap pengembangan diri
masing-masing peserta didik, Semua potensi-potensi
yYang ada akan dapat dikembangkan melalui bimbingan da
ri pemandu pendidikan orang dewasa, Dengan kata lain
pemandu- hanya bérperan sebagai fasilitator yeng meng-
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hubungkan peserta didik dengen sumber-sumber belajar,

5. Pengembangan diri dan masyarzkat.

Perlu kita sadari bahwa manusia memiliki peran
ganda, disemping dia‘bertanggung Jjawadb terhadap diri-
nya sendiri juga bertanggung jawan sosial, Untuk itu.
pendidikan perlu diarsahkan padas kedua fungsi tersebut,
yaitu mengembengkan diri individu dan di arahkan untuk
pengembngan :kelompok Sosialnya atau masyarakat: .di ma-
na dia berada. Setiap orang selain memiliki minat dan

cita-cita serts kepentingan pribadi juga mempunyai
tanggung jawab sosial berupa kewajiban berpartisipasi
bersama warga lainnya dalam menghadapi masalah socslal,
dan dalam usaha memajukan' masyarakat, Dengan kata lain
pendidikan yang diberikan kepada orang dewasa adalah
pendidikan yang dapat membekali diri mereka dengan pe-
ngetshuan dan keterampilan yang berguna di dalam ma~™
syaraktnya, Sehingga kehadirannya di tengah-tengah ke-
lompok sosialﬁya depat berperan sesuai dengan kemampu-
an dan kepribadiannya.

4. Peningkatan efektifitas kemampuan kerja,

Banysk orang dewasa yang bekerja pada lembaga atau
instansi diberikan kesempatan mengikuti penataran atau
sejenis tugas belajar, Tujuan tugas belajar atan pena-
taran tersebut untuk meningkatkan keberhasilan lembaga
atan instansi tempat ia bekerja. Keberhasilan yang di
maksud antara lain memperoleh keuntungan yang lebih be
8ar dan peningkaten kwalitas pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat.

Di antara pendidikan yang diberikan pada orang de
wasa tersebut, ada yang dikenal dengan istilah latihan
(training), latihan kepemimpinan, pembentukan kader,

dan pengembangan sumberdaya insani, Bentuk pendidikan
Yang demikian didasarkan atas prinSip psikologi yang
mengemukakan bahwa melalui latihan-latihan, kwalitas
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- kemampuan manusia akan meningkat, dan dengan demiki-
é@n diharapkan bahwa efektifitas kerja dapat diting-
katkan, ) .

Dalam hal ini ¢setiap orang dewasa diberikan
pendidikan dan latihan mengenai keterampilan, penge-
tahuan dan wawasan, melalui pendekatan seminar (mig-
salnya), ceramah, latihan teknis, demontrasi diskusi
dan sebegalnya, yang semuza kegiatan tersebut dituju-
kan untuk perubahan tingkah laku dan sebagainya, Bi-
asanya pendidiken didesarkan atas kompetensi untuk
mencapai tujuan iﬁi. Para pelaksana pedidikan orang
dewasa terlebih dahulu merencanakan secara cermat,
sehingga dengan demikian pencapaian .yang lebih objek
tive dapat diukur, serta menetapkan teknik-teknik
prendekatan yang lebig efektive,

Dari uraian di atas-dapat disimpulkan bahwa tuju-
an pendidikan orang dewasa dapat dirumuskan secara ope
rasional sebagai usaha untuk meningkatkan kwalitas hi-
dup dan kehidupan orang dewasa bersangkutan, baik pa-
da lapangen ekonomi, kehidupan keagamaan, keindahan,
kesehatan dan lain-lain, sesuai dengan kepentingan pe-
serta didik, Atas dasar itulah, perumusan tujuan Pen&
didiken orang dewasa dilakukan oleh dan bersama peser-
ta program, melalui pPenjajagan kebutuhan belajar mere- -
ka, : o

IIT. Isi Pendidikan Orang dewasa, i

Apablla pendidikan formal mempersiapkan orang untuk
bisa hidup dengan baik pada masa depan yang relatif ma -
sih jauh, maka pendidikan orang dewass menjawab tantangan
hidup masa kini dalam arti memberikan kemahpuan pada o-
rang dewasa peserta program untuk méngatasi permaslahan
hidup yang dihadapinya,

Di .antare program pendidikan orang dewasa yang ha -
nyak dan bervariasi itu yang paling banyak pesertanya g-
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dalah yang berhubungan dengan lapangan pekerjaan, baik
mengenai pendidikan teknik maupun manajemen, Kemudian
menyusul pendidikan-ggpg bersifat akademis, yang seba-
bagian berorientasi pada ijaszah formal., Sepertl halnya
yang diselemggarakan oleh UT (universitas Terbuke),baru
kemudian yang bersfat kesenangsn dan olah raga atau rek
reasi, selanjutnya mengenai kwalitas pribadi dan tera-
khir mengenai 1syu-isju soslgl dan religiuns ( Adiwikar-
ta, 1988, 130°- 132)

Sebenarnya- banyak sekali dan bercorak ragam isi
dari pendidikan untuk:orang dewasa, namun untuk keper-
luan prektis seluruh kebutuhan tersebut dapat disimpul-
kan sebagai berikut:

1. Pendidiken kesadaran (konsientisasi),
Pendidikan kesadaran atau konsientisasi yaitu

proses menumbuhkan kemampusn orang dewasa agar ia bi
sa ber-refleksi wdiri untuk bereaksi, baik untuk di-

rinya sendiri maupun untuk kelompok sodialnya.
Pendidikan konsienfisasi ini berlandaskan pada
tiga sifat kesadaran, pertama inspirasi, berarti ke-
mampwan melihat diri sendiri. Kedua konspirasi, yai-
tu kemempuan untuk bertukar diri ataw bermusyawarah.
Ketiga kreasi, berarti suatu usaha menemukan hal-hal.
yang baru sebagai hasil inspirasi yang bekerja sama.
Piga tingkat penyadaran tersebut perlu digerak-
an dalam setiap diri orang dewasa,'agar‘mereka dapat
memiliki kemampuen untuk menilai dan bertindak seca-
ra objektive. |
Pujuan pendidikan konsiéntisasi adalah sebagai

berikut: ,
a, Setiap orang dewasa mempunyal kesadaran untuk me-

nerima apa yang sudah tidak dapat diubah dalam di-
rinya.

b, Setiap orang dewasa mempunyai kesadaran dan kebe-
ranisn untuk mengubah apa yang masih dapat diubah
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dalam dirinye,
2; Pendidikan profesionalisasi,

' Pendidikan iri dirancang untuk membina keahli-
an atau keteraﬁpilan khusus, yang berkaitan deng-
an usaha atau pekerjaan seseorang dewasa. Pendidik-
an profesionalisasi ditujukan untuk meningkatkan
produkxtifitas serta kwalitas kerja.

Teori Gestalt dari Lewin, yang menekankan pada
pengruh kekuatan sitwasi yang sedang iidihadapi se
seorang., Perasaan senang dan puas mengerjakan se -
suatw disebabkan oleh karena dengan pekerjaan itu
yang bersaﬁgkutan-dapat menyelesaikan problema yang
dihadapinya, Misalnya, seseorang :akan bekerja de
ngan baik karena memperoleh upah yang tinggi, se-
hingga dapat mencukupi kebutuhan material hidupnya,

"yang tidek akan diperolehnya ‘jika bekerja di bidang
lain, Maka ﬁalam.hal inilah pentingnya pendidikan
Profesionalisasi bagi orang' dewasa,

3, Pendidikan kemasyarakatan,

Pendidikan kemasyarakatan berkenaan dengan pe -
nyempurnaan lembaga-lembaga sosial dan proses-pro-
ses organisasi. Misalnya latihan manajemen dan ke-
pemimpinan.

Dengan pendidikan orang dewasa akan dapat me
wajudkan dirinya di tengah-tengah masyarskatnya de
ngan baik. Menurut teori Allport, pentingnys peran-
an "Aku" dalam melakukan pekerjaan. Seseorang mera-
sa ferdbrong atau bergairah melakukan pekerjaan kgg_
rena orang tersebut mendapat kesempatan mengatur
dan mampu menyelesaikan pekerjaan'o;ganisasinya, O~
rang bersangkutan merasa dirinya sangat berperan- .
an :dan berkuasa sehingga dapat mengwujudkan cita-
cita dadalam pekerjaan yang dihadapinya. Dengan ke-
mampuan kerja yang baik anggota mésyarakat akan |
memberikan penghargaan dan tempat pada orang itu.



i BAB V
' METODA
PENDIDIKAN ORANG DEWASA

BanyaK metoda yang dapat diterapkan dalam proses mem-
belajarkan orang dewasa, lMetoda apapun yang dipilih, hen -
daknya dipertimbangkan sebagai tindakan yang tepat untuk
mencapai tujuang yang diharapkan, yaitu agar setiap orang
‘dewasa yang menjadi sasaran didik memperoleh pengalaman be
lajar yang berdaya-guna. Hendaknya pemandu jangan menetap-
suvatu metoda hanya karena sangat mudah melaksanakanya,

Sebelum pembahasan metoda dilanjutkan, maka terlebih
dahulu akan lebih baik dikemukakan berbagai faktor yang ha
rus diperhatikan dalam memilih mana diantara metoda yang
baik dan sangat tepat dalam mencapai tujuan yang diingin -
kan, Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengertian yang tepat dan jelas ‘tentang tujuan.

2. Pemahaman yang baik tentang kehidupan orang dewasa.

5. Pemahaman yang baik tentang latar belakang kondisi ipo-
leksosbud( ideologi, politik, ekonomi, ,sosial dan kebu-
dayaan ) pada umumnya dari kehidupan orang :dewasa,

4, Pengertian yang baik tentang masing-masing metoda, ke
lemahan dan kebaikanya,

5. Memahami dengan baik tentang batas kemampuan pemandu
dan peserta didik dalam berbagai hal,

6+ Memahami sesungguhnya persediaan/ perlengkapan yang a -
kan digunakan, )

Disamping itu masih ada satu hal yang harus diperha
tikan oleh seorang pemandu ( social-worker ) yang akan i
kut ke lapangan, yaitu yang tersimpul dalam istilah "human
relationship yang merupakan faktor yang menentukan untuk
tercapainya public-relation yang baik, menurut Pauline V.
Young dalam bukunya Scientifiq Social Surveys and Research
adalah sebagai berikut;

"a, Manusia yang cakap bergaul antar manusia sesama -
nya dengan baik dan wajar.

b. Manusia yan cakap-bekerja sama dengan manusia/re-
kanya dengan baik, bebas dan penuh tanggung jawab.

c. Manusia yang menghormatl dan memperhatikan sopan-
santun pergaulan dengan baik dan wajar,

44



45

d, Manusia yang mengertia akan struktur dan fungsi
kelompok dan pengatuhnya terhadap tingkah laku
manusia, dengan kata lain manusia yang memiliki
pengertian tentang struktu, tujuan, norma serta
proses yang terjadi daham kelompok serta sistem

_ kepemimpinanya. _ -

e. Manusia yang cakap menghormati pendapat, perasa-
an orang.lain serta kecakapanya.

f. Manusia yang cakap menjadi anggota group baik

~ dan ‘wajar,

g. Manusia yang mampu memainkan perananya sebagai
sebagai anggota masyarakat orang dewasa yang ber
tanggung jawab bagi diri dan masyarakatnya, a

h, Manusia yang cakap mengekspresikan pendapatnya,
saran, anjuran dan kritik yang membangun tanpa
menyinggung perasaan dan kehormatan orang lain,
( Young. 1956. 126 )

Dengan adanya istilah public-relation dimunculkan di-
atas maka perlu pula disisni diberikan penjelasan singkat
tentang pengertian tersebut. Karena public~relation menda-
pat tempat yang penting pula dalam kegiatan-kegiatan sosi-
al dewasa ini. )

Public-relation yang dalam bahasa Indonesia diterje ~
mahkan dengan istilah "Hubungan Masyarakat! (Humas)., Yaitu
svatu istilah yang sudah biasa didengar dan dimiliki pe -
ngertianya, antara lain dapat dirumuskan sebagai berikut:
Suatu teknik dengan mana diusahakan adanya kerjasama antar
lembaga~lembaga masyarakat semaksimaldan sebaik mungkin se

hingga terbina suatu masyarakat yang harmonis, hubungan sa
ling _ .. pengertian dan saling dukung mendukung, serta s
iiﬂé menghindari kesalah pengertian antara sesama anggota
svatu masyarakat., Disamping itu adanya upaya meniadakan
konflik sosial baik pada taraf yang sederhana hingga pada
vang lebih komplek, a
Secara deskriptif atau analitis pengertian istilah -

public-relation dapat diperinci dalam beberapa aktifitas
sebagai'berikut:
1. Suvatu teknik penyampain informasi dari dan kepada masya

rakat atau dari svatu lembaga kepada lembaga masyarakat.

lainya tentang suwatu peristiwa atau problematika sosial,
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2. Suatu teknik dengan mana diusahgkan adanya saling penger
tian antara lembaga masyarékat yang satu dengan lembaga
masyarakat yang lainya.

3+ Suatu teknik kepemimpinan sosial yang secara tidak lan-

'_.”gung; mungkin lebih efektif dari pada yang sebaliknya.

4. Suatu teknik pengumulan keterangan/ informasi tentang
peristiwa atau problematika sosial untuk segera dianali
sa dan kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat da
ri suatu lembaga masyarakat tertentu yang berwenang.

5. Suatu teknik sosial kontraol yang efektif terhadap ke -
mungkinan timbulnya konflik sosial yang tidak diingin -
kan atau merugikan masyarakat,

6. Suatu teknik untuk mempercleh patrisipasi sosial dalam
usaha kearah tercapainya suatu tujuan,

7. Suatu teknik untuk memberikan kesempatan untuk bertang-
gung jawab kepada masyarakat,

8. Suwatu teknik dengan mana masyrakat diberi kesempatan un
tuk mengambil inisiatif sendizi dan mengadakan aktivi =
tas sendiri dalam menyelesaikan problematika sosial di
dalam masyarakatnya sendixi,

Berdasarkan urain di atas maka public-relation lebih
dari teknik tetapi lebih tepat dimasukan kedalam suatu ma-
lah suwatu metoda dalam ilmu pendidikan sosial atau juga da
pendidikan orang dewasa, Sebenarnya banyak sekali metoda
yang dapat dipergunakan untuk pendidikan orang dewasa, akan
tetapi dalam tulisan :ini‘s diuraikan beberapa metoda yang
cukup relevan untuk membelajarkan orang dewasa,

Metoda Ceramah. '

Sebenarnya metoda ini adalah metoda tradisional dan
memiliki benyak kelemahan dan kekwrangan, naman masih daepat
digunakan jastru karema kemurahan dan mudah pelaksanaannya,
Kelemahan dari metoda ini antara lain adalah, bahwa metoda
ini hanya dapat digunakan apa hila twjwannya sekedar untuk
menyampaikan keterangan, penjelasan, pengetéhuan tentang
data dan fakta, Biasanya untuk mengefektifkan metoda ini
selalu diikuti dengan metoda tanys jawab. Dalam pa-
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da itu metoda ceramah sangat effektif apabila digunakan
terhadap menusia dewasa yang telah mencapai kematangan
berfikir atau paling tidak telah memiliki perbendahara-
an bahsa yang cukup banyak,

Pada masa kemajuan ilmu dan teknologi dewasa ini
maka metoda ceramah akan lebih effekti apabila dibareng

i dengan berbagai macam audio-visual seperti gambar dan
poster sesuai dengan ilustrasi atau contoh dari apa yang
kita sampaikan. Segalanya itu akan menambah hidupnya u-
raian dan dengan sendirinya akan menambah kuatnya dan
mendalamnya pemahaman pengertian yang masih bersifat ab
trak dan meraba=raba.

Sebagai contoh dari yang telah diuraikan diatas ia
lah penggunaan film manasik haji untuk kesadaran beraga
ma, I'ilm pembasmian malaria untuk pembinaan kesehatan,
Tetapi sesuai dengan pembangunan masyarakat adalah "to
help the people to help himself", maka sebaiknya bahan
ilustrasi itu dibuat dan diusahakan secara berdikari.

Dengan penggunaan metoda ceramah ini maka tujuan
utamanya menanamkan pengertian kepada orang lain yang
diajak berbicara baik secara individual maupun terhadap
“orang banyak, maka untuk menambah effesiensi kerja dari
metoda tersebut maka perlulah diperhatiakan hal berikut
ini untuk mendapatkan pertimbangan seperlunya, yaitu;

1. Buatlah persiapan. miuk ceramah sesistimatis dan se-
baik mungkin,

2, Dalam pembicaraan'sebaiknya mempergunakan bahasa yang
dimiliki oleh masyarakat yang akan menjadi sasaran
ceramah, . . .

3, Batasilah pembicaraan pada suatu tema, masalah, aspek
persocalan untuk di sampaikan, _

4. Dalam hal-hal tertentu dari warain yang telah disam-
paikan berikanlah contoh-contoh dalam bentuk apapun
sebagai bahan. ilustrasi untuk menambah keyakinan pa-
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5. Akhirilah pembicaraan dengan doa harapan akan berha-
sil serta manfaatkan usaha yang akan dilakukan itu
dan keyakinan yang kuat akan kemampuan mereka untuk
melaksanakan +tugas harapan tersebut walaupun bagai
manapun beratnya, besarnya dan sulitnya persoalan tu
gas,

6. Persiapkanlah mental untuk menghadapi ceramah terse-
but dan pengetahuan umum yang cukup tentang apa yang
disampaikan agar masyarakat yakin dan percaya bah ~
wa yang disampaikan itu memang penting didalam kehi-
dupan.

Tentang kecakapan berceramah (public-speaker ) ini
harus dipelajari dan dipersiapkan dengan sebaik-béiknya
agar tidak membosankanbalk bagi penceramah sendiri mau-
oleh orang-orang dewasa yang menjadi sasaran, Untuk i-
tu bagi penceramah tidak ada salahnya kalau dapat menye
lingi pembicaraanya dengan humor yang menarik dan sehat.
Metoda Diskusi,

Berdiskusi merupakan kegiatan manusia yang menga -
syikan Berdiskusi para peserta berfikir bersama dan me-
ungkapkan pikiranye bergantian, sehingga menimbulkan pe
ngertian pada diri sendiri dan kawan-kawan diskusi, De=-
ngan diskusi menumbuhkan kepercayaan sosial dan saling
pengertian baik terhadap buah fikiran peserta diskusi
maupun terhadap pesoalan yang dimunculkan,

Metoda diskusi ini merupakan suatu teknik untuk me
ngadakan analisa dan memperoleh pengertian dan menyele-
saikan masalah atau problematika sosial pada umumnya.
Tujuanya ialah untuk melatih peserta didik agar cakap
berfikir kritis, objektif dan oleh sebab itu merupakan
teknik untuk jalan mengambil keputusan dalam setiap pe-~
nyelesaian persoalan.

Dalam batas tertentu merupakan suatu teknik komuni-
kasi massa yang effektif dan oleh karena itu sangat ber
guna dalam public-relation,
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Dalam pelaksanaan>praktis dari metoda ini harus di-

perhatikan hal-hal berikut ini:

1. Tujuan dan cara diskusi harus ditetapkan terlebih
dohulu dengan tepat den terperinci. Lebih tepat

‘apabila acara ditetapkan beberapa hasil sebelum-

nra agar-setiap anggota telah mempersiapkan ymtuk
acara tersebut.

2. Kepemimpinan diskusi merupakan faktor yang mcnen-
tu-an dan oleh sebab itu pemimpin diskusi harus
yang bijaksana dan mengerti benar problematika a-
cara yang akan didiskusikan dan dengan sendirinya
harus berwibawa, Di sini fungsi pemimpin lebih ba
nyak sebagai anggota aktif dan bukanya pemberi pe
rintah saja,

3. Anggota diskusi harus mengerti pefsoalan yang akn
dibahas atau dengan kata lain harus memiliki per- .
siapan untuk mengajukan diskusi dan harus berfung
si sebagai anggota dan pendengar yang cakap dan
sopén. )

4, bahwa acara serta problematika diskusi harus dal-
lam batas kemampuan dan minat yang lansung diha -
dapi oleh para anggota kelompok diskusi.,

5. bahwa hasil dari diskusi tersebut harus dapat di-
manfaatkan bagi kesejahteraan para anggota dan ma
syarakat.,

6. Antara jumlah dan kesulitan problematika perim -
banganya harus diperhatikan dengan baik agar dis-
kusi dapat berhasil dan dapat dipertanggung jawab
kan.

III, Home-Visit (anjangsana),

Home-visit sebagai suatu teknik penyelidikan sangat
berguna bagi mereka yang mendapat tugas sebagai pendidik
atau pemandu belajar orang dewasa,

Tujuan utamanya dari home visit ialah untuk mempero
leh data atau fakta dengan cara lansung, faceito face,
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firs hand experience tentang kehidupan, kondisi-kondisi

sosial, ekonomis, sosiologis serta geografis dari svatu

keluarga pada sutu masyarakat tertentu,

Dengan metoda home visit ini sesorang pemandu pen-—
didikan orang dewasa akan memperoleh keuntungan-keuntung
an tambahan yaitu:

1. Dapat sebagai pembantu dalam mengadakan survey sosi-
al dan dapat memperoleh data-data yang diperlukan ba-
gi suatu survey.

2. Mempertinggi dan memperkaya human-relation serta me-
rupakan alat pembantu dalam mewujudkan public-relati
on,

3. Merupakan metoda pendidikan orang dewasa yang apabi-
dilaksanakan secara effektif dan kontinu serta peri-
odik akan memberikan pengapuh yang kuat dan mendalam.

4., Merupakan sumber dari bahan diproblematika acara da-

lam diskusi tentang problematika yang sedang dihada-
pi oleh masyarakat dimana pemandu menjalankan peran-
nya. '

5. Suatu metoda yang sangat berguna dalam memahami per-
rubahan dan perkembangan masyarakat dan memberikan
kemungkinan penyelesaian sehingga meringankan beban
penderita batin dari orang-orang dewasa yang kita ha
dapi.

Media Komunikasi Massa., . )

Media komunikasi massa merupakan metoda yang ﬁa -
ling modern dan merupakan metoda yang paling baru dalam
pendidikan orang dewasa. "Komunikasi dimungkinkan oleh
adanya masyarakat sedangkan masyarakat memiliki tumpuan
nya pada komunikasi" ( Communication is made possible
by communication and, in turn, community is based upon
communication", Pemikian ungkapan Everett Kleinjans da
lam papernya yang diterbitkan oleh AMIC (Harmoko,1986.20)

Media komunikasi massa berkembng sangat pesat, ba-
ik di negara maju maupun dinegara yang sedang berkembang
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Demikian juga-informasi yang menjadi isi pesan komunika
si turut berkembang sesuai dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangan bangsa. Perkembangan yang pesat dari
teknologi komunikasi telah merupakan katalisator bagi
munculnya suatu era yang oleh Alvin Tofler disebut se —
bagai "Revolusi Informasi" menuju kearah pemantapan per
tumbuhan "masyarakat informasi', ( Harmoko 1986 )

Komunikasi massa berarti menyampaikan, menyalurkan
pesan atau informasi kepada sekelompok masyarakat atau
kelompok sogial tertentu seperti melelui film, televisi
surat kabar:(media‘cetak), media siaran dan sebagainya,

Bukankah dehgan digunakanya suatu komunikagsi mung-
kin timbulnys dan terbentuknya komuniti pikiran, kemau-
an dan tingkah laku perbuatan dimana %elah terjadi. kare
na adanya kesamaan dalam atau kesejajaran tujuan, cara
berfikir, berperasaan dan bertindak dan sikap-sikap ter
tentu., Inilah dengan apa yang dimaksud dengan istilah
"community of mind” dan kemudian meningkat kepada "come
munity of man" dan.yang harus dibhedakan dengan pengerti
an istilah society,

Suatu bentuk kesatuan kehidupan sosial yang tidak
didasrkan kepada interes saja - (kepentingan), yang ber-
sifat subjektif golongan atau kelas tertentu, Tegasnya
disini kepentingan massa manusia lebih tinggi derajat -~
nya daripada kepentingan kelas atau golongan tertentu.
Dan selanjutnya akan diberikan beberapa saran dan tang-
gapan tentang metoda komunikasi massa ini, yaitu:

1. Bahwa media massa memberikan pengeruh yang sangat be
sar dan effektif bagi pembinaan public dalam segala
segi kehidupan dan taraf tingkatan kehidupan.

2. Bahwa media massa ini membrikan pengaruh yang menda-
lam serta terhadap sasaran yang luas dalam waktu yang
sangat singkat,

3. Bahwa medi massa ini mudah dalam penyelenggaraanya,

" murah pembiayaanya dan menghemat tenaga dibanding de-

MILIK UPT PERPUSTAKAA
KiP PADANG



52

ngan hasil yang akan diperoleh denganya.

4 , Bahwa media komunikasi massa ini sangat berguna bhagi
audio-visual materials :."dalam pendidikan pada umum-
nya pendidikan orang dewasa khususnya.

5. Bahwa media komunikasi massa ini merupakan metoda
pelengkap, penyempurna dan memperjelas segala sesua-
tu yang telah disampaikan melalui metoda 1aihya.

6 Bahwa media komunikasi masa merupakan media yang mam
pu merombak opini massa secara cepat dan dalam jum -
lah besar dan waktu bersamaan.

Dalam hubungan komunikasi massa sebagai media pembi-
naan public opini maka kita akan bertemu dengan prinsip
yang dikemukakan orang-orang komunis tentang kebenargn a-
tau kenyataan, dimana dinyataken bahwa kebenaran itu ber-
sifat relatif dan dapat disimpulkan sebagai berikut:

"Bahwa perubahan kuantitatif akan menyebabkan peruba-~
han kwalitatif, artinya ialah bahwa sesuatu kenyata-
an itu dianggap benar relatif tergantung kepada jum-
lah manusia yang mendukungnya. Dengan kata lain ke -
benatan suatu kenyataan itu tergantung pada Social -
support misyarakat terhadap suatu prinsip atau ting-
kah laku perbuatan tertentu". (John S.Brubcher.,1947)

Tegasnyva jumlah suara yang menyatakan kebenaran dari
sesuatu itu akan menentukan akan kebenaran akan sesuatu,
Dengan memanfaatkan media komunikasi massa berarti ki
}a gkan mempergleh, berbagai keuntungan dalam:: - ..
1; Méﬁbtivési diaﬁg‘déwasé-ﬁn$uk berpartisipasi dalam pem-
bangunan,
2. Meningkatkan harkat atau harga diri dalam pergauian hi-
~ dup dalam masyarakat dan memiliki kemampuan moral untuk
berperan penuh dd masyarakat,
5. Mlembina hubungan sosial untuk memperkecil Jarak sosial
dan menghilangkan perasaan kesukuan atau kedaerahan,
4.. Menanamkan perasaan solidaritas terutama melalui bening
katan kesempatan,
5. Meningkatkan produktifitas kerja:
a. untuk meningkatkan pertambahan produksi dengan mem -



perkenalkan teknologi, misalnya teknologi pertanian,
b. Meransang produksi dengan memperkenalkan teknik re~

Dasaran,

C. Mendorong sikap mental menghargal waktu dan kerja.
d. Menanamkan sikap mental dan kesadaran berkoperasi
atau solidaritas sosial.

Sebagai kesimpulan dari segala urailan di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut, media komunikasi massa bere
arti mengadakan pemindahan atau pemberian informasi ten-
tang sesiatu peristiwa, keadaan atau 8iruasi, ide dan ga
gasan atau sikap tertentu kepada se jumlah orang (teruta-
ma orang dewesa) dengan harapan. supaya dapat berubsh
Péndangan dan sikapnya dan dapat berbuat ‘sesuai dengan
apa yang telah diinformasikan,

Penyebaran Bahan Pustaka,.

Di sini setiap orang dewasa diperkenalkan dan dibi-.
88akan untuk menambah pengetahuan tentang berbagai per-
kembangan dan perubshan dengan membaca Segala macam ba=

han kepustakaan Yang tersedia di dalam lingkungannya, Me- -

toda ini dimaksudkan membahas bahan kepustakaan yang sae-
ngat beragam isi dan mutunya., Pilihan bahan kepustakaan
dapat disesuajkan dengan perkembngan Psikologis orang-o-
rang dewasa yang akan dikenai atau sasaran pendidikan,

Tujuan metoda ini ialah memberikan kesempatan kepada -
setiap orang dewasa agar meraka dapat senantiasa menam -
bah dan mengembngkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan
pembentukan kepribadiannya yang lebih sempurna, Mereka
dapat mengetahui tentang berbagai pekembngan suatu nega-
atau masyarakatnya, meskipun tidak lagi menerima di luar
pendidikan formal. Dengan material perpustakaan dapat pu-
la merupakan media pengisian waktu genggang yang sehat 4
dan berguna bagi perkembngan kepribadiannya,

Tajuan tersebut di atas dapat dicapai apabila pada

diri setiap orang yeng bertanggung jawab dengan perididik=
orang dewasa terdapat kesadaran akan tanggung jawab moral
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untuk mendirikan dan memperbanyak tempaf Pengumpulan ba
nyak bahan pustaka, seperti perpustakaan lembaga atau
brganisasi, perpustakaan masyarakat (desa) dan sebagai-
nya,

Di samping itu mengharusken kita dengan hemat, telji
ti dan rajin mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan yang
membahas tentang pokok-pokok pikirang yang dapat mengem-~
bangkan daya-daya yang ada pada setiap orang dewasa, bha="
ik berupa buku-buku majalah dan surat kabar,

Pengetahuan membaca dan kemauan untuk menambsh 11-
mu pengetahuannya dengan membaca merupakan pintu gerbang
untuk'menuju kesempurnaan pengebngan kepribadian setiap
orang dewasa, Sehingga kesejahteraan baik secara jasmani
maupun rohani dapat diwujudkan. ,

Jelas di sini bahwa kemampuan membaca tidaklah cue
kup, cetapi lebih utama ialah kemauan untuk membaca atau
menambah pengetahuan dengan membaca, Pengetahuan mana
dapat dijadikan alat atau media menyelesaikan problema-
tika kehidupan sehari-hari yang dihadapi mereka, Penge-
tahuan tentang pengalaman suatu masyarakat atau suatu
negara laln dalam menyelesaikan persoalan yang mungkin
samam atau hampir sama yang diperoleh dengan kecakapan
membaca, dapat dijadikan landasan dalam menghadapi per-
soalan yang dihadapi baik dia sendiri maupun masyarakat-
nya. '

Metoda ini telah terbukti dengan baik di berbagai
negara yang <sedang berkembang, Seprti apa yang telah di _
lakukan oleh bangsa dan negara Denmark dengan Folk high.
school-nya, dan demikisn pula apa yang telah dilaksana-
kan oleh Rabindranath Yagore dengan Sriniketan dan Santi
niketannya, serta banyak lagi berbagai bentuk mobile 1id
rary units, Unit-unit ini selalu beroperasi dari dess
kedesa untuk menyampaikan segala macam bentuk bahan ter-
cetak (bahan kepustakaan) tentang segala bidang masalah

kehidupan,
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